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ABSTRAK 
Pemahaman konsep dan kecakapan berpikir rasional peserta didik rendah, hal ini 
karena guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang 
didominasi dengan metode ceramah, usaha yang dapat dilakukan pendidik agar  
peserta didik dapat berpikir  secara rasional serta dapat memahami konsep fisika 
dengan baik adalah menggunakan model pembelajaran yang sesuai dan tepat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Treffinger terhadap pemahaman konsep dan kecakapan berpikir rasional peserta 
didik SMA pada materi alat-alat optik. Subjek pada penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Sendang Agung, Lampung Tengah yang. 
metode penelitian yang dipillih yakni quasi eksperimen dengan desain 
Nonequivalent Control Group Desaign. Data pemahaman konsep dan berpikir 
rasional dikumpulkan melalui instrumen tes. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan uji multivariate (MANOVA). Hasil analisis data dengan 
program SPSS 21.00 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran Treffinger terhadap pemahaman konsep dan berpikir rasional 
peserta didik. nilai n-gain pemahaman konsep kelas eksperimen sebesar 0,42 dan 
nilai n-gain kelas kontrol sebesar 0,31 sedangkan nilai n-gain berpikir rasional 
kelas eksperimen sebesar 0,40 dan nilai n-gain kelas kontrol sebesar 0,25. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap 
pemahaman konsep dan kecakapan berpikir rasional siswa kelas XI MIPA SMA 
Negeri 1 Sendang Agung Lampung Tengah. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan 
menggunakan independent uji MANOVA diperoleh tingkat signifikan 0,00 < α 
dengan α = 0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.  
Kata Kunci: Model Pembelajaran Treffinger, Pemahaman Konsep, Berpikir     
Rasional. 
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MOTTO 
ََرَمَقْلاَوَسْم َّشلاَوَراَه َّ نلاَوَل ْ يَّللاُمُكَلَر َّخَسَو   ۖ َِِهرْمَأٌِبتاَر َّخَسُمُموُجُّنلاَو   ۖ 
ََنوُلِقْع َيٍمْوَقٍِلتَايَلََكِل ََٰذيِفَّنِإ 
 
untukmu. Dan  bulan dan mataharisiang,  dan malam menundukkan Dan Dia
 Sesungguhnya Nya.-perintah bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan-bintang
tanda (kekuasaan Allah) -tanda ada benar-benar itu pada yang demikian
(nya). bagikaum yang memahami 
)(Qs. An Nahl Ayat 12 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut UU SISDIKNAS No 20 tahun 2003, Pendidikan merupakan 
usaha yang direncanakan untuk menghasilkan kegiatan belajar yang 
menyenangkan serta efektif agar peserta didik dapat mengeksplorasi potensi 
yang mereka miliki, hal ini bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
beragama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, budi pekerti, dan 
keahlian yang dibutuhkan oleh dirinya, warga, bangsa dan negara.
1
 
2
 
Lambatnya perkembangan proses pembelajaran merupakan salah satu 
diantara beberapa kasus yang menimpa dunia pendidikan indonesia. Pada 
proses pembelajaran anak tidak didukung untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir, selama kegiatan belajar, anak hanya diminta untuk 
menghafal yang telah disampaikan oleh pendidik. Otak siswa hanya dipaksa 
untuk mengingat dan mengumpulkan informasi dan tidak diminta untuk 
memahami materi yang telah disampaikan pendidik dan dihubungkan dengan 
fenomena-fenomena yang ada dalam kehidupan nyata. Akibatnya anak hanya 
memiliki kemampuan teori saja, tetapi miskin penerapan dalam kehidupan 
nyata 
3
. 
                                                             
1
 Sri Latifah, ‗Pengembangan Modul Ipa Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur‘an Pada 
Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 04.2 (2015), 
155–64 <http://dx.doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v4i2.89>. 
2
 Rita Rahmaniati And Supramono, ‗Pembelajaran I–Sets (Islamic, Science, Environment, 
Technology And Society) Terhadap Hasil Belajar Siswa‘, Anterior Jurnal, 14.2 (2015), 194–200. 
3
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016). 
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Apapun mata pelajaran yang diberikan, seharusnya semua guru bersatu 
padu untuk mencapai tujuan yang sama yaitu, membangun pendirian, 
kepandaian, dan kompetensi untuk seluruh peserta didik, agar mereka dapat 
mengembangkan bakat yang sudah mereka miliki.  
Tujuan pendidikan adalah menghantarkan anak untuk mencapai 
pemahaman yang dapat mereka ungkapkan melalui lisan, tulisan, atau 
kerangka berpikir yang positif. Pemahaman adalah landasan untuk 
mendapatkan kemampuan memecahkan masalah, berpikir kreatif, dan 
berpikir kritis 
4
. Peserta didik yang memahami sesuatu maka ia dapat 
menjelaskan secara rinci dengan menggunakan bahasanya sendiri 
5
. 
Menurut Saregar  (dalam Witri Puspita Sari, Eko Suyanto, dan Wayan 
Suana) bahwa fisika merupakan pelajaran yang berada pada kelompok 
pengetahuan alam yang sangat erat hubungannya dengan fenomena-fenomena 
sehari-hari, hasil penelitiannya mengatakan bahwa pada dasarnya tujuan 
belajar fisika yaitu agar dapat menghantarkan peserta didik memahami 
konsep serta dapat menghubungkannya dengan kejadian-kejadian yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari 
6
 Pelajaran fisika dianggap lebih sulit 
dari mata pelajaran lain karena kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki 
oleh peserta didik.  
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Pemahaman konsep adalah keterampilan penting yang harus dimiliki 
pada saat belajar fisika, karena jika pemahaman konsep yang dimiliki siswa 
bagus akan berbanding lurus dengan nilai yang bagus, dan apabila 
pemahaman konsep yang dimiliki siswa kurang bagus maka hal tersebut akan 
berbanding lurus dengan nilai yang kurang bagus pula.
7
 
Pemahaman konsep adalah cara peserta didik agar memahami mengenai 
satu rencana sehingga peserta didik dapat mengelompokkan suatu perkara 
atau sesuatu yang terjadi berdasarkan kriteria tertentu, dan pemahaman 
konsep didapat melalui kegiatan pembelajaran 
8
. Kualitas pengajaran dapat 
diukur dengan jumlah siswa yang dapat memahami konsep yang diajarkan 
9
.  
Semakin banyak peserta didik yang tidak memahami konsep sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta 
didik gagal, agar dapat memahami konsep secara baik peserta didik dituntut 
untuk berperan serta dalam kegiatan belajar 
10
. 
Kenyataannya di sekolah, kegiatan belajar fisika masih terpusat pada 
pendidik oleh karena itu peserta didik tidak mempunyai keleluasaan untuk 
berperan dalam mengembangkan kemampuan yang mereka miliki 
11
. 
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Kurangnya penguasaan konsep peserta didik, lemahnya keterampilan berpikir 
peserta didik dalam menghitung dan peserta didik selalu berpikiran bahwa 
fisika merupakan pelajaran yang rumit adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar fisika peserta didik 
12
. 
Selain pemahaman konsep faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah kurangnya variasi pembelajaran dan kurang dilatihnya berpikir 
rasional speserta didik. Sehingga siswa tidak dapat menarik kesimpulan yang 
tepat dan rasional 
13
. Keterampilan berpikir rasional digunakan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang ditemui. Secara rasional siswa dapat 
mencerna dan menganalisis apa-apa yang diamati, sehingga peserta didik 
akan lebih mudah menyelesaikan masalah dengan tepat dan menyimpulkan 
dengan baik dan benar. 
Pemerintah Pada kurikulum 2013, menggunakan pendekatan ilmiah 
(Scientific approach) dalam kegiatan belajar, yaitu mencakup mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring untuk semua mata 
pelajaran 
14
. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat memacu 
dan menginspirasi peserta didik agar dapat memahami, menerapkan, dan 
mengembangkan cara berpikir yang rasional dan objektif dalam menangkap 
materi yang dijelaskan oleh pendidik 
15
. Peserta didik harus mulai dilatih 
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berpikir rasional dan objektif, sehingga peserta didik akan terbiasa untuk 
bertanya mengapa dan bagaimana. Berpikir rasional yaitu peserta didik 
berpikir bukan berdasarkan emosi dan nafsunya,  melainkan berpikir dengan 
pertimbangan yang matang berdasarkan suara hati dan akal pikirannya 
16
. 
Hakikatnya setiap peserta didik memiliki kemampuan untuk berpikir 
secara rasional, kemampuan berpikir inilah alasan mengapa manusia sebagai 
makhluk Allah yang paling mulia diatara makhluk-makhluk lainnya 
17
, 
Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Al-Isra‘ ayat 36 sebagai berikut:18 
                         
       
 “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya” (Q. S Al-Isra‘: 17 
(36)) 
Ayat diatas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir adalah hal pokok 
bagi manusia untuk menjalankan kehidupan dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan kemampuan yang dimiliki oleh manusia itu 
sendiri 
19
. Oleh sebab itu, jika berpikir rasional siswa dilatihkan dalam 
kegiatan belajar diharapkan hasil belajar siswa akan terus naik. 
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Setelah dilakukan pra-penelitian di kelas XI MIPA SMA N 1 
Sendang Agung dapat dikategorikan bahwa pemahaman konsep siswa 
masih rendah,  hal itersebut dapat di ketahui dari hasil pra-penelitian 
dengan memberikan tes pilihan jamak Tree-Tier Test Diagnostic, yaitu 
16,6% peserta didik menjawab soal dengan cara menebak, 71% peserta 
didik tidak paham konsep, 12,5% siswa kurang pahami konseep, dan 0% 
siswa yang paham konsep. Dari data tersebut diketahui bahwa rata-rata 
peserta didik tidak paham konsep. Sedangkan sebagian kecil dari peserta 
didik sudah mempunyai pemahaman konsep baik meskipun masih kurang.  
Hasil wawancara, pendidik juga menyatakan bahwa masih banyak  
hasil belajar fisika siswa yang tidak mencapai KKM. Hasil belajar menjadi 
salah satu komponen yang dapat menunjukkan tingkat pemahaman konsep 
siswa. Apabila hasil belajar siswa tidak mencapai KKM maka dapat di 
simpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik rendah, begitupun 
sebaliknya 
20
. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep  
fisika siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Sendang Agung masih rendah. 
Berdasarkan hasil pra penelitian dengan memberikan angket, 
rendahnya pemahaman konsep siswa diterka disebabkan oleh kegiatan 
belajar yang tetap dan membosankan sehingga siswa kurang tertarik 
terhadap fisika, siswa juga berasumsi bahwa pelajaran fisika merupakan 
pelajaran yang rumit dan sulit dipahami.  
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Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang belum sempurna 
hanya penjelasan serta mendengarkan, namun siswa dituntut untuk 
menemukan konsep itu sendiri hal ini mempunyai tujuan agaar peserta 
didik lebih mudah dalam memahami teori dan konsep fisika.
21
Sehingga 
sebagai guru harus menegaskan pada siswanya untuk ikut serta dalam 
kegiatan belajar Fisika 
22
. Tetapi berdasarkan wawancara dengan guru 
pelajaran fisika SMA N 1 Sendang Agung disimpulkan bahwa sebagian 
besar peserta didik masih pasif ketika proses pembelajaran fisika 
berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang 
dapat mengikutsertakan siswa dalam kegiatan belajar yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan. 
Selain kurangnya pemahaman konsep, kecakapan berpikir rasional 
peserta didik di SMA N 1 Sendang Agung juga kurang. Hal tersebut dapat 
dilihat pada hasil pra-penelitian dengan memberikan soal untuk mengukur 
kecakapan berpikir rasional peserta didik, yaitu 58,33% peserta didik 
mempunyai kecakapan berpikir rasional tidak baik atau sangat kurang, 
28,83% mempunyai kecakapan berpikir rasional kurang baik, 12,5% 
peserta didik memiliki kecakapan berpikir rasional cukup baik, dan 8,33% 
peserta didik mempunyai kecakapan berpikir rasional baik. Dari data 
tersebut diketahui bahwa hampir semua peserta didik kelas XI MIPA  
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memiliki kecakapan berpikir rasional yang kurang baik pada indikator 
mengingat, mengelompokkan, mengevaluasi, menganalisa, dan 
menyimpulkan. 
Wawancara yang dilaksanakan dengan guru mata pelajaraan fisika 
SMA N 1 Sendang Agung, menyatakan bahwa keterampilan berpikir 
rasional siswa belum dieksplor secara optimal.
23
 Hal tersebut dikarenakan 
pendidik masih memakai metode ceramah dalam proses pembelajaran 
fisika 
24
. sehingga peserta didik jarang terlibat pada kegiatan belajar 
25
. 
Peserta didik hanya menimbun yang jelaskan oleh pendidik tanpa diberi 
kesempatan untuk menemukan secara mandiri konsep dari meteri yang 
dipelajari hal tersebut berpengaruh terhadap kecakapan berpikir rasional 
peserta didik 
26
. 
Kecakapan berpikir rasional peserta didik juga dapat diketahui dari 
hasil belajar siswa pada aspek kognitif, telah dijelaskan di atas bahwa dari 
wawancara guru fisika hasil belajar fisika  kelas XI MIPA masih banyak 
yang belum mencapai KKM, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kecakapan berpikir rasional peserta didik kelas XI MIPA di SMA N 1 
Sendang Agung masih rendah.  
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Hal tersebut dapat juga dilihat dari hasil wawancara guru bahwa 
belum menggunakan model yang bervariasi dalam proses belajar sehingga 
kecakapan berpikir rasional siswa perlu kembali dilatih dan pemahaman 
konsep peserta didik masih rendah. Meskipun dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru sudah menerapkan model 
pembelajaran, namun tidak terlaksana sepenuhnya. 
Salah satu usaha yang bisa diupayakan dalam kegiatan belajar fisika 
adalah pendidik harus tepat dalam mencari dan menemukan model 
pembelajaran yang cocok oleh karena itu siswa dapat berpikir  secara 
rasional serta dapat memahami konsep fisika dengan baik 
27
. Berdasarkan 
berbagai permasalahan yang ditemukan dalam pembelakaran fisika maka 
diperlukan model pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif padaa 
saat kegiatan berlangsungnya kegiatan belajar fisika agar membuat 
pemahaman konsep siswa meningkat dan tingkat berpikir rasional juga 
meningkat 
28
. Salah satu cara untuk kegiatan belajar yang inovatif adalah  
mengunakan model Treffinger.  
Model pembelajaran Treffinger dapat mengatasi permasalahan 
kreativitas dan memberikan masukan-masukan sederhana untuk 
tercapainya kombinasi, yang berkaitan dengan kemampuan kognitif dan 
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afektif dalam setiap tingkatannya 
29
. Model pembelajaran Treffinger 
melingkupi tiga tingkatan yaitu, Tingkat I (basic tools) melingkupi 
kemampuan berpikir secara bervariasi dan cara-cara kreatif pada tingkat ini 
siswa dituntut untuk berpikir secara luas  serta mampu mengungkapkan 
gagasan-gagasan yang telah mereka temukan dengan percaya diri, pada 
Tingkat II (Practice with process) siswa diberi peluang untuk 
mennggunakan suatu keteranpilan atau gagasan yang telah mereka 
temukan pada tingkat I, selanjutnya tingkat III (Working with real 
problems) siswa diberi kesempaatan untuk menggunakan keterampilan atau 
gagasan yang mereka temukan pada tahapan I dan II pada tahapan ini siswa 
diminta agar menemukan masalah dalam kehidupan sehari-hari kemudian 
menemukan solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan tersebut.
30
  
Berdasarkan uraian diatas, diduga terdapat hubungan pemahaman 
konsep dengan kecakapan berpikir rasional peserta didik, oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Pemahaman Konsep dan 
Kecakapan Berpikir Rasional Siswa” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Pemahaman konsep peserta didik rendah. 
2. Peserta didik kurang tertarik dengan mata pelajaran fisika. 
3. Kecakapan berpikir rasional peserta didik rendah. 
4. Peserta didik kurang aktif pada saat pembelajaran fisika berlangsung. 
5. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 
6. Model pembelajaran yang digunakan pendidik tidak terlaksana 
sepenuhnya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, maka 
batasa masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan kelas XI MIPA SMA N 1 Sendang Agung. 
2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Treffinger. 
3. Variabel yang diteliti dalam peneliitian ini adalah pemahaman konsep 
dan kecakapan berpikir rasional siswa. 
4. Materi yang dipelajari dalam penelitian ini adalah alat-alat optik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 
maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
31 
  
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger (X) 
terhadap pemahaman konsep (Y1) peserta didik kelas XI MIPA SMA 
N 1 Sendang agung ? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger (X) 
terhadap kecakapan berpikir rasional (Y2) peserta didik kelas XI 
MIPA SMA N 1 Sendang agung ? 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaraan Treffinger (X) 
terhadap pemahamaan konsep (Y1) dan kecakapaan berpikir rasional 
peserta (Y2) didik kelas XI MIPA SMA N 1 Sendang Agung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang, maka tujuan penelitian penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Treffinger (X) terhadap 
pemahaman konsep (Y1) peserta didik kelas XI MIPA SMA N 1 
Sendang agung 
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Treffinger (X) terhadap 
kecakapan berpikir rasional (Y2) peserta didik kelas XI MIPA SMA N 
1 Sendang agung. 
3. Mengetahui pengaruh model pembelajaraan Treffinger (X) terhadap 
pemahamaan konsep (Y1) dan kecakapaan berpikir rasional peserta 
(Y2) didik kelas XI MIPA SMA N 1 Sendang Agung. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dilakukan penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
perkembangan proses belajar mengajar menggunakan model 
pembelajaran Treffinger pada pelajaran fisika serta menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan bagi pembaca. Manfaat yang dapat 
diperoleh dari menggunakan model Treffinger menurut Benny Sofyan 
Samosir dan Andes Fuady bahwa penerapan model pembelajaran 
Treffinger meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam 
pembelajaran matematika, sedangkan menurut Tia Agusti Annuuru 
dkk, model pembelajaran Treffinger efektif digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik  
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai ajang bagi peneliti untuk menguji kemampuan terhadap teori 
yang didapatkan selama berada di angku kuliah. 
b. Memberikan saran kepada pendidik dan calon pendidik bahwa 
menerapkan model pembelajaran Treffinger dalam proses belajar 
mengajar dapat meningkatkan keefektifitasan belajar. 
c. Bagi peserta didik model Treffinger dapat membantu peserta didik 
untik meningkatkan pemahaman konsep dan kecakapan berpikir  
rasional khususnya mata pelajaran Fisika. 
d. Bagi sekolah, meningkatkan kualitas pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Definisi Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan kerangka atau arah bagi guru yang 
didasarkan pada prinsip-prinsip atau teori-teori (belajar) tertentu untuk 
pembelajaran yang efektif dan sistematis dengan tujuan agar kompetensi 
siswa dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, ditegaskan 
La Ira dan Arihi (dalam Andi Prastowo) bahwa pemilihan dan penggunaan 
model-model pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran tertentu dan disesuaikan dengan materi, 
kemampuan siswa, karakteristik siswa dan sarana penunjang yang 
tersedia.
31
  
Menurut Suherman, model pembelajaran dimaksudkan sebagai 
pola interaksi siswa dengan guru didalam kelas yang menyangkut strategi, 
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Konsep yang 
dikemukakan Suherman menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah 
suatu bentuk bagaimana interaksi yang tercipta antara guru dan siswa 
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berhubungan dengan strategi, pendekatan, dan teknik pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran.
32
 
Berbagai model pembelajaran  yang telah dikembangkan secara 
intensif memalui berbagai penelitian, tujuannya untuk meningkatkan kerja 
sama akademik antar peserta didik, membentuk hubungan positif, 
mengembangkan rasa percaya diri, serta meningkatkan kemampuan 
akademik melalui aktivitas individu maupun kelompok.
33
 
Model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan 
berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model 
pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori 
psikologis, sosiologis, analisis system, atau teori-teori lain yang 
mendukung. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 
para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien 
untuk mencapai tujuan pendidikannya.
34
 
Suatu model pembelajaran  telah memuat: 1) syntax yaitu 
serangkaian tahapan langkah-langkah yang konkret atau lebih khusus 
yang harus diperanan oleh guru; 2) sistem social yang diharapkan; 3) 
prinsip-prinsip reaksi siswa dan guru; 4) sistem penunjang yang 
disyaratkan.
35
  Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
36
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a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 
Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert 
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk 
melatih partisipasi dalaam kelompok secara demokratis. 
b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 
dikelas, misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki 
kreativitas dalam pelajaran mengarang. 
d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax); (2) Adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) 
sistem social; (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut 
merupakan bagian pedoman praktis bila guru akan melaksanakan 
suatu model pembelajaran. 
e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 
Dampak tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil 
belajar yang dapat diukur; (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar 
jangka panjang. 
f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman 
model pembelajaran yang dipilihnya. 
 
 
36 
  
2. Model Pembelajaran Treffinger 
Model Treffinger dikenalkan oleh Donald J. Treffinger pada tahun 
1980. Beliau adalah presiden di Center Learning, IncSarasota, Florida. 
Oleh sebab itu model pembelajaran ini diberi nama model Pembelajaran 
Treffinger.
37
 
Model treffinger adalah strategi pembelajaran yang dikembangkan 
dari model belajar kreatif yang bersifat membangun mental dan 
mengutamakan proses. Pemecahan masalah kreatif dirancang untuk 
membantu pemecahan masalah dengan menggunakan kreativitas untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Belajar kreatif merupakan bagian dari 
semua subjek yang diajarkan di sekolah, oleh karena itu model Treffinger 
dapat diterapkan pada semua mata pelajaran di sekolah, mulai dari 
pemecahan konflik sampai dengan pengembangan teori ilmiah.
38
 
Karakteristik dominan dari model pembelajaran Treffinger adalah 
upaya dalam mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif peserta didik 
untuk mencari arah-arah penyelesaian yang akan ditempuh untuk 
memecahkan permasalahan. Peserta didik diberi keleluasaan untuk 
berkreativitas dalam menyelesaikan permasalahan sendiri dengan cara 
yang dikehendaki. Tugas guru adalah membimbing peserta didik agar 
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arah-arah yang ditempuh oleh peserta didik ini tidak keluar dari 
permasalahan.
39
 
Model pembelajaran Treffinger termasuk kedalam Model Osborn-
Parne yang dikenal dengan model pembelajaran CPS (Creative Problem 
Solving). Model pembelajaran Treffinger model yang menuntut peserta 
didik untuk berpikir kreatif dan memecahkan masalah. Model Treffinger 
adalah salah satu dari sedikit model yang menangani masalah kreativitas 
secara langsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana 
mencapai keterpaduan.
40
  
Pomalato menyimpulkan bahwa penerapan model Treffinger dalam 
proses belajar memberikan kontribusi positif untuk pengembangan atau 
peningkatan siswa kemampuan kreatif dan kemampuan memecahkan 
masalah.
41
 
Menurut Munandar, Model Treffinger merupakan salah satu dari 
sedikit model yang menangani kreativitas secara langsung dan  
memberikan saran-saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan. 
Dengan melibatkan baik keterampilan kognitif maupun afektif pada 
setiap tingkat dari setiap model ini. Treffinger menunjukkan saling 
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hubungan dan ketergantungan antara keduanya dalam mendorong belajar 
kreatif.
42
  
Menurut Ngalimun (2012) model pembelajaran Treffinger dalam 
peranannya mendorong belajar kreatif yang dapat mengembangkan 
kreatifitas siswa,
43
 karena siswa dilatih untuk mengungkapkan gagasan-
gagasan yang mereka miliki secara kreatif sehingga akhirnya siswa dapat 
menemukan solusi yang paling efektif untuk memecahkan masalah.
44
 
Menurut Huda menyatakan bahwa model Treffinger didasari 
dengan adanya perkembangan zaman yang terus berkembang cepat dan 
semakin kompleksnya permasalahan yang harus dihadapi. Karena itu 
untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu cara agar dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan dan menghasilkan solusi yang tepat. 
Yang perlu diperhatikan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 
memperhatikan fakta-fakta penting yang ada di lingkungan sekitar lalu 
memunculkan berbagai gagasan dan memilih solusi yang tepat dan 
kemudian diimplementasikan.
45
 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Model 
pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran yang menuntut 
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peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan 
melihat fenomena-fenomena yang ada disekitar, membantu peserta didik 
menguasai konsep sehingga dapat melahirkan gagasan-gagasan baru dan 
memilih solusi yang paling tepat untuk diterapkan. Model pembelajaran 
ini lebih menekankan pada aspek kognitif dan afektif dalam 
pembelajaran.
46
 
Menurut Ngalimun (dalam Khairunnisa dan Asih Widi 
Wisudawati) model pembelajaran Treffinger, melibatkan kemampuan 
afektif dan kognitif yang digambarkan melalui tiga tingkatan berpikir, 
yaitu:
47
 
a. Pada tingkat I (basic tool), Treffinger memusatkan perhatian pada 
bagaimana anak dapat berpikir secara divergen atau terbuka tanpa 
memikirkan bahwa pendapat yang disampaikan benar atau salah. 
Kemampuan afektif yang dikembangkan meliputi rasa ingin tahu 
(dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam bertanya), keberanian 
mengambil resiko (keberanian dalam menjawab pertanyaan 
walaupun jawaban yang disampaikan salah), percaya diri (siswa 
berani dalam menentukan jawaban yang berbeda dengan jawaban 
temannya) dan lain sebagainya. Sedangkan kemampuan kognitif  
yang dapat dikembangkan meliputi kelancaran (dapat dilihat dari 
waktu yang digunakan anak dalam menjawab dan mengungkapkan 
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gagasan yang berbeda), kelenturan (dilihat dari banyaknya ide atau 
gagasan yang berbeda yang disampaikan siswa) dan lain sebagainya 
b. Pada tingkat II (practice with process), Treffinger lebih memusatkan 
perhatiannya pada pengembangan kemampuan penyelesaian masalah 
dan keterbukaan terhadap perbedaan. Kemampuan afektif pada 
tingkat ini meliputi keterbukaan perasaan majemuk (yaitu 
keterbukaan dalam menerima gagasan yang berbeda), meditasi dan 
kesantaian (kebiasaan dan ketenangan dalam menerima gagasan 
yang berbeda), penggunaan khayalan dan tamsil (kemampuan 
berimajinasi dalam menggambarkan masalah yang dihadapi) dan lain 
sebagainya. Sedangkan kemampuan kognitif yaitu meliputi 
penerapan (penggunaan apa yang tersedia dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan), analisis (mendeskripsikan segala masalah 
yang ada), sintesis (keterampilan memadukan hal yang didapat 
dengan pengetahuan sebelumnya), evaluasi (penilaian terhadap 
jawaban teman dan diri sendiri sehingga menghasikan jawaban yang 
paling tepat) dan lain-lain. 
c. Pada tingkat III (Working real problem), Treffinger memusatkan 
pada bagaimana anak dapat mengelola dirinya sendiri dan 
kemampuannya sehubungan dengan keterlibatannya dalam 
tantangantantangan yang ada dihadapannya. Kemampuan afektif 
pada tingkat ini meliputi pemberian nilai (berkaitan dengan 
pengevaluasian diri dan ide-ide sebelumnya), pengikatan diri 
41 
  
terhadap hidup produktif (berusaha untuk tetap menghasilkan ide 
baru dalam setiap kegiatan penyelesaian masalah), dan lain-lain. 
Sedangkan kemampuan kognitif yang dapat dikembangkan meliputi 
pengajuan pertanyaan secara mandiri (pertanyaan yang timbul dari 
pemikiran sendiri), pengarahan diri (mampu menentukan sendiri 
langkah-langkah menyelesaikan masalah tanpa terpengaruh 
penyelesaian dari teman), pengelolaan sumber (menggunakan segala 
yang ada di sekitar untuk memperoleh jawaban yang diinginkan), 
dan pengembangan produk (mengembangkan ide yang ada 
sebelumnya sehingga diperoleh ide baru), dan lain sebagainya. 
Pembelajaran dengan mengimplementasikan model Treffinger dapat 
menumbuhkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah, dengan 
ciri-ciri sebagai berikut; (1) lancar dalam menyelesaikan masalah, (2) 
mempunyai ide jawaban lebih dari satu, (3) berani mempunyai jawaban 
"baru", (3) menerapkan ide yang dibuatnya melalui diskusi dan bermain 
peran, (4) membuat cerita dan menuliskan ide penyelesaian masalah, (5) 
mengajukan pertanyaan sesuai dengan konteks yang dibahas, (6)  
menyesuaikan diri terhadap masalah dengan mengidentifikasi masalah, 
(7) percaya diri, dengan bersedia menjawab pertanyaan, (8) mempunyai 
rasa ingin tahu dengan bertanya, (9) memberikan masukan dan terbuka 
terhadap pengalaman dengan bercerita, (10) kesadaran dan tanggung 
jawab untuk menyelesaikan masalah, (11) santai dalam menyelesaikan 
masalah, (12) aman dalam menuangkan pikiran, (13) 
42 
  
mengimplementasikan soal cerita dalam kehidupannya, dan mencari 
sendiri sumber untuk menyelesaikan masalah.
48
 
a. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Treffinger 
Langkah - langkah model pembelajaran Treffinger diapatasi 
dari jurnal ilmiah Nisa berikut ini:
49
 
1) Tingkat I Basic too, (1) Pendidik memberikan suatu masalah (2) 
Peserta didik membaca dan memahami masalah (3) Pendidik 
membimbing peserta didik melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasan atau idenya sekaligus memberikana 
penilaian pada masingmasing kelompok (4) Peserta didik 
melakukan diskusi untuk menyampaikan gagasan atau idenya dan 
menuliskannaya. 
2) Tingkat II Practice with process (1) Pendidik membimbing dan 
mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dengan memberikan 
contoh analog (2) Peserta didik membuat contoh yang diminta 
oleh pendidik 
3) Tingkat III Working with real problems (1) Pendidik memberikan 
suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari (2) Pendidik 
membimbing peserta didik membuat pertanyaan serta 
penyelesaian secara mandiri (3) Peserta didik membuat 
pertanyaan serta penyelesaian secara mandiri (4) Pendidik 
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membimbing peserta didik menyebutkan langkahlangkah dalam 
menyelesaikan suatu masalah.   
b.  Kelebihan Model Pembelajaran Treffinger 
Menurut Treffinger (dalam Yuli Ifana Sari dan Dwi Fauzia 
Putra) model pembelajaran ini mempunyai keunggulan, yaitu:
50
 
1) Model Treffinger didasarkan pada asumsi bahwa kreativitas 
adalah proses dan hasil belajar. 
2) Dilaksanakan kepada semua mahasiswa dalam berbagai latar 
belakang dan tingkat pengetahuan. 
3) Mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif dalam 
pengembangannya. 
4) Melibatkan secara bertahap kemampuan berpikir konvergen dan 
divergen dalam proses pemecahan masalah. 
5) Memiliki tahapan pengembangan yang sistematik, dengan 
berbagai macam metode dan teknik untuk setiap tahap yang dapat 
diterapkan secara fleksibel. 
c. Kekurangan Model Pembelajaran Treffinger 
Adapun kekurangan model pembelajaran Treffinger adalah 
membutuhkan waktu yang sedikit lama
51
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3. Pemahaman Konsep 
Pemahaman (comprehension) adalah, memahami adalah 
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 
Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan-penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 
tentang halite dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman 
merupakan jenjang kemampuan berpikir  yang setingkat lebih tinggi dari 
ingatan atau hafalan. 
52
 
Pemahaman konsep adalah proses perbuatan untuk mengerti benar 
tentang suatu rancangan atau suatu ide abstrak yang memungkinkan 
seseorang untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian, dan 
pemahaman konsep diperoleh melalui proses belajar.
53
 
Pemahaman terhadap konsep merupakan bagian yang penting 
dalam proses pembelajaran dan memecahkan masalah, baik di dalam 
proses belajar itu sendiri maupun dalam lingkungan keseharian. 
Kemampuan memahami konsep merupakan landasan untuk berpikir 
dalam menyelesaikan berbagai persoalan. Siswa dikatakan memahami 
bila mereka dapat mengungmakna dari pesan-pesan pembelajaran, baik 
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yang bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang disampaikan melalui 
pengajaran, buku, atau layar computer.
54
 
Pemahaman konsep menjadi modal yang sangat penting dalam 
memecahkan masalah tertentu karena dalam memecahkan masalah yang 
ada dibutuhkan penguasaan konsep yang mendasari permasalahan 
tersebut
55
 pemahaman konsep juga menjadi salah satu kunci kebarhasilan 
dalam mempelajari sains khususnya fisika sehingga peserta didik tidak 
harus menghafal rumus tetapi cukup dengan memahami konsep.
56
  
Allah berfirman dalam Q. S At-Taubah ayat 122: 
                            
                        
    
 
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.( Q. S At-
Taubah ayat 122). 
 
Dari ayat diatas dapat di simpulkan bahwa dianjurkan kepada 
seluruh mukmin untuk senantiasa memperdalam ilmu pengetahuan baik 
                                                             
54
 Irwandani and Sani Rofiah, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap 
Pemahaman Konsep …., h. 171. 
55 Lisna Agustina, Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 4 SSipirok Kelas VII Melalui Pendekatan 
Matematika Realistik (PMR)‟, Jurnal Eksakta, 1 (2016), 3. 
56 Elisa, Ainun Mardiyah and Rizky Ariaj, ―Peningkata Pemahaman Konsep Fisika Dan 
Aktivitas Mahasiswa Melalui Phet Simulation‖, Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Dan 
Pengembangan Pembelajaran, 1 (2017), 15 
46 
  
dalam bidang agama maupun sosial, karena jika memahami ilmu 
pengetahuan secara luas maka akan mempermudah dalam menggapai 
tujuan yang diharapkan dan agar terhindar dari kekeliruan serta 
menyelamatkan diri dari hal-hal yang tidak benar. 
Anderson dan Krathwohl  membagi 7 (tujuh) proses-proses kognitif 
dalam aspek memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menarik inferensi, membandingkan dan 
menjelaskan:
57
 
a. Menafsirkan (interpreting). Indikator menafsirkan tercapai apabila 
siswa dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, 
seperti mengubah kata-kata atau konsep menjadi suatu persamaan, 
mengubah katakata ke dalam bentuk gambar, grafik, dan sebaliknya. 
b. Mencontohkan (exemplifying). Proses kognitif mencontohkan terjadi 
manakala siswa memberikan contoh tentang konsep atau prinsip 
umum. Mencontohkan bisa juga berarti mengilustrasikan dan memberi 
contoh terhadap konsep yang telah dipelajari. 
c. Mengklasifikasikan (classifying). Mengklasifikasikan bisa juga 
disebut mengelompokkan atau mengkategorikan. Indikasi tercapainya 
proses kognitif mengklasifikasikan terjadi apabila siswa mampu 
mengetahui sesuatu seperti contoh maupun peristiwa termasuk ke 
dalam suatu kategori tertentu, seperti konsep, prinsip atau hukum 
tertentu. 
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d. Menarik Inferensi / menyimpulkan (inferring). Proses kognitif 
menarik inferensi menyertakan proses menemukan pola dalam 
sejumlah contoh. Proses ini cukup dekat dengan kegiatan 
menyimpulkan. Siswa dikatakan bisa menarik inferensi apabila ia 
mampu mengabstraksi sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan 
contohcontoh atau kejadian-kejadian dengan mencermati ciri-cirinya 
serta mampu menarik hubungan diantara ciri-ciri dari rangkaian 
contoh-contoh atau kejadiankejadian tersebut. 
e. Membandingkan (comparing). Membandingkan dikenal juga dengan 
nama lain mengontraskan, memetakan dan mencocokkan. Proses 
kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan 
dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah, 
atau situasi, seperti menentukan bagaimana suatu peristiwa terkenal 
menyerupai peristiwa yang kurang terkenal. Membandingkan bisa 
berupa pencarian korespondensi atau pasangan satu-satu suatu objek. 
f. Menjelaskan (explaining). Menjelaskan bisa disebut juga dengan 
membuat model. Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika 
siswa dapat membuat dan  menggunakan model sebab-akibat dalam 
sebuah sistem. 
g. Merangkum. Kemampuan untuk merangkum suatu konsep dengan 
kata-kata sendiri yang lebih mudah untuk dipahami. 
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Pemahaman menurut Sudjana (dalam jurnal Fathiah Alatas) dapat 
dibedakan kedalam tiga kategori, yaitu:
58
 
a. Pemahaman menerjemahkan berkaitan dengan memahami makna 
yang sebenarnya. Kata-kata operasional yang digunakan untuk 
mengukur pemahaman ini antara lain: menyebutkan, mendefinisikan, 
menunjukan, menerjemahkan, mengubah, dan mengilustrasikan. 
b. Pemahaman menafsirkan berkaitan deng an memahami grafik, 
menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan yang pokok 
dan yang tidak pokok. Kata-kata operasional untuk pemahaman ini 
antara lain: membedakan, menjelaskan, menghitung, menafsirkan, dan 
lain-lain. 
c. Pemahaman ekstrapolasi merupakan kemampuan melihat di balik 
yang tertulis atau tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, 
memperluas wawasan. Kata-kata operasional untuk pemahaman ini 
antara lain: memberikan contoh, memperkirakan, menentukan, 
membuat rangkuman, menarik kesimpulan, meramalkan, dan lain-
lain.
59
 
4. Berpikir Rasional Siswa   
Keterampilan berpikir merupakan kemampuan seseorang untuk 
memecahkan atau mengatasi berbagai permasalahan, bagaimana proses 
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pengeksploitasian fakta ataupun gejala menjadi hasil baru yang positif 
bagi dirinya maupun lingkungannya. 
60
 
Berpikir umumnya didefenisikan sebagai proses kognitif atau kegiatan 
mental yang dapat menghasilkan pengetahuan. Menurut Poejiadi berpikir 
dapat dikatakan sebagai bentuk akal yang khas dan terarah, pengetahuan 
yang diterima melalui indera diproses untuk mencapai kebenaran. 
Menurut Solso berpikir adalah sebuah proses dimana representasi mental 
baru dibentuk melalui transformasi informasi dengan interaksi yang 
komplek atribut-atribut mental seperti penilaian, abstraksi, logika, 
imajinasi dan pemecahan masalah. Dari pengertian tersebut tampak 
bahwa ada tiga pandangan dasar berpikir, yaitu (1) berpikir adalah 
kognitif, yaitu timbul secara internal dalam pikiran tetapi dapat 
diperkirakan dari perilaku, (2) berpikir merupakan sebuah proses yang 
melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan dalam sistem kognitif, dan 
(3) berpikir diarahkan dan menghasilkan perilaku yang memecahkan 
masalah atau diarahkan pada solusi.
61
 
Allah SWT berfirman dalam Qs. Ali Imran ayat 190-191: 
                      
                   
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                       
           
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal,(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, 
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, 
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.( Qs. Ali Imran ayat 190-191) 
 
Berdasarkan ayat diatas Berdasarkan ayat di atas menjelaskan 
bahwa sesungguhnya Allah mewajibkan kepada umatnya untuk menuntut 
ilmu dan memerintahkan untuk mempergunakan pikiran kita untuk 
merenungkan alam, langit dan bumi yakni memahami ketetapan-
ketetapan yang menunjukkan kepada kebesaran al-khaliq. Pergantian 
siang dan malam, yang demikian ini menjadi tanda-tanda bagi orang 
yang berpikir, bahwa semua ini tidaklah terjadi dengan sendirinya 
kemudian, dari hasil berpikir tersebut manusia hendaknya merenungkan 
dan menganalisa semua yang ada di alam semesta. 
Salah satu keterampilan berpikir yang mendasar ialah keterampilan 
berpikir rasional. Rasionalitas atau kemampuan manusia untuk berpikir 
secara rasional adalah sebuah karakteristik yang sangat dianggap penting, 
terutama dibidang ilmu pengetahuan. Sulaiman menyatakan bahwa 
dalam kehidupan bermasyarakat berpikir rasional sangat penting agar 
seseorang mampu bersaing untuk maju. Mengingat pentingnya pola 
berpikir rasional dalam kehidupan akan sangat baik apabila kemampuan 
51 
  
berpikir rasional ini mulai dikembangkan melalui proses pembelajaran 
sekolah. Dengan belajar berpikir rasional siswa diharapkan memiliki 
kemampuan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan 
pertimbangan strategi akal sehat, logis dan sistematis.
62
 
Kemampuan berpikir rasional dianggap sangat penting oleh para 
ahli karena berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
kajian literatur, Novak menyatakan bahwa kemampuan berpikir rasional 
sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah, terutama untuk masalah 
sehari-hari yang tidak terlalu sulit. Dalam pembelajaran berpikir rasional 
dimaknai sebagai pemrosesan informasi secara sadar dan logis, 
pemilkiran seperti ini dibutuhkan peserta didik untuk menganalisis dan 
mempertimbangkan informasi yang diperoleh untuk menghasilkan 
sebuah pengetahuan utuh.
63
 Dalam berpikir rasional peserta didik dituntut 
menggunakan data, prinsip, logika, untuk menentukan sebab akibat dan 
menarik kesimpulan.
64
 
Indikator yang menggambarkan kemampuan berpikir rasional 
dikeluarkan oleh The Education Polocies Commision dijelaskan oleh 
Novak sebagai berikut; mengingat, membayangkan, mengelompokkan, 
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menggeneralisasikan, membandingkan, mengevaluasi, menganalisis, 
mensintesis, mendeduksikan, membuat kesimpulan.
65
 
Proses berpikir seperti yang digambarkan dengan 10 indikator 
diatas disebut kekuatan rasional yang memungkinkan seseorang untuk 
menerapkan logika dan bukti yang tersedia untuk ide-ide yang 
diungkapkannya, menentukansikap dan tindakan dengan cara yang wajar 
dapat diterima orang lain.
66
 Jika keterampilan berpikir rasional siswa 
dilatihkan dalam pembelajaran, maka diharapkan hasil belajar siswa 
meningkat.
67
 
5. Materi Pembelajaran 
a. Mata 
Mata merupakan bagian dari pancaindra yang berfungsi untuk 
melihat.
68
  
1) Bagian-Bagian Mata 
Mata kita memiliki bagian-bagian penting seperti pada gambar:
69
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Gambar 2.1  
Bagian-bagian mata 
Sumber: https://bit.ly/2C08SPS 
Kornea merupakan bagian luar mata yang tipis, lunak, dan 
transparan.  Pupil merupakan celah sempit berbentuk lingkaran dan 
berfungsi agar cahaya dapat masuk ke dalam mata. Iris berfungsi 
untuk mengatur besar kecilnya pupil. Aquaeus Humour merupakan 
cairan di depan lensa mata untuk membiaskan cahaya ke dalam 
mata. Otot Akomodasi berfungsi untuk mengatur tebal dan tipisnya 
lensa mata. Lensa Mata berbentuk cembung, berserat, elastis, dan 
bening. Lensa ini berfungsi untuk membiaskan cahaya dari benda 
supaya terbentuk bayangan pada retina. Retina berfungsi sebagai 
tempat terbentuknya bayangan. Vitreous Humour berfungsi untuk 
meneruskan cahaya dari lensa ke retina. Bintik Kuning berfungsi 
sebagai tempat terbentuknya bayangan yang jelas. Bintik buta 
adalah bagian dari retina yang apabila bayangan jatuh pada bagian 
ini, maka bayangan tampak tidak jelas atau kabur. Saraf Mata 
befungsi untuk meneruskan rangsangan bayangan dari retina 
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menuju ke otak.
70
 Sklera berfungsi melindungi mata. koroid 
merupakan lapisan yang berisi banyak pembuluh darah pemberi 
nutrisi dan oksigen bagi retina.
71
 
2) Daya Akomodasi Mata 
Kemampuan mata untuk mengubah ketebalan lensa ini disebut 
daya akomodasi.
72
 
 
(a) benda berjarak dekat  (b)benda berjarak jauh 
 
Gambar 2.2 Kondisi lensa mata saat melihat benda
73
 
 
  Agar benda/objek dapat terlihat jelas, objek harus terletak 
pada daerah penglihatan mata,  yaitu  antara  titik  dekat  dan  
titik jauh  mata.
74
 
3) Cacat Mata 
a) Rabun Jauh (Miopi) 
Miopi adalah sebuah kerusakan refraktif mata dimana citra 
yang dihasilkan berada di depan retina. 
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Gambar 2.3  
Titik dekat rabun jauh (miopi) 
 
 
Mata miopi melihat benda jauh bayangan jatuh di depan 
retina, karena lensa mata terbiasa tebal. Lensa cekung dapat 
membantu lensa mata agar dapat memfokuskan bayaangan tepat 
di retina. Kekuatan lensa negative yang digunakan oleh 
penderita miopi dapat ditentukan dengan menggunakan 
persamaan:
75
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
   
 
  
 
 
Keterangan: 
S : Jarak tak hingga (titik jauh mata normal. 
S‘ : Titik jauh mata PR 
P : keluatan lensa 
f : Jarak fokus 
 
b) Rabun Dekat (hipermetropi) 
Hipermetropi atau rabun dekat adalah mata yang tidak 
dapat memfokuskan benda pada jarak dekat.
76
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Gambar 2.4 
Lensa cembung membantu penderita hipermetropi untuk 
melihat benda yang letaknya dekat dengan jelas 
 
Menggunakan bantuan lensa positif, bayangan benda pada 
mata hipermetropi dapat jatuh tepat di retina. Kekuatan lensa 
dapat ditentukan dengan persamaan:
77
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
c) Mata Tua (Presbiopi) 
Orang-orang yang sudah tua, biasanya daya akomodasinya 
jauhnya lebih dekat daripada titik jauh mata normal (titik jauh < 
~). Oleh karena itu, penderita presbiopi tidak dapat melihat 
benda-benda yang letaknya dekat maupun jauh. penderita 
presbiopi dapat ditolong dengan kaca mata berlensa rangkap.
78
 
d) Astigmatisma 
Astigmatisma adalah cacat mata dimana kelengkungan 
selaput bening atau lensa mata tidak merata sehingga berkas 
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sinar yang mengenai mata tidak dapat terpusat dengan 
sempurna..
79
 
2) Lup (Kaca Pembesar) 
Lup atau kaca pembesar sebenarnya merupakan lensa.
80
 
a) Lup dengan mata berakomodasi 
Pada Pengamatan dengan mata berakomodasi maksimum, 
bayangan yang  berbentuk harus berada dititik dekat mata. 
Berdasarkan Hukum Pembiasan, memperoleh persamaan berikut:
81
 
 
 
 
 
  
 
 
 
    
 
 
 
 
   
 
 
 
  
 
 
 
    
   
 
b) Lup dengan mata tak berakomodasi 
Untuk melihat tanpa berakomodasi maka lup harus berbentuk 
bayangan di jauh tak berhingga. Benda yang dilihat harus 
diletakkan tepat pada titik fokus lup. Sifat bayangan yang 
dihasilkan maya, tegak, dan diperbesar. Perbesaran anguler yang 
didapatkaan adalah:
82
 
       
3) Kamera 
Adapun bagian-bagian penting dari kamera adalah sebagai 
berikut:
83
 
a) Shutter, sebagai pengatur jarak lensa ke benda. 
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b) Appature, sebagai lubang tempat cahaya masuk. 
c) Lensa, sebagai pembentuk bayangan. 
d) Diafragma, sebagai pengatur besar kecilnya Appature. 
e) Film, sebagai layar tempat terbentuknya bayangan. 
4) Mikroskop 
Fungsi mikroskop mirip dengan lup, yakni untuk melihat objek-
objek kecil. Akan tetapi, mikroskop dapat digunakan untuk melihat 
objek yang jauh lebih kecil lagi karena perbesaran yang dihasilkannya 
lebih berlipat ganda dibandingkan dengan lup.
84
 
a) Penggunaan Mikroskop dengan Mata Berakomodasi 
Maksimum 
Pada mikroskop, lensa okuler berfungsi sebagai lup. 
Pengamatan dengan mata berakomodasi maksimum menyebabkan 
bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif harus terletak di ruang 
I lensa okuler. 
85
 
 
Gambar 2.5 
Pembentukan bayangan pada mikroskop untuk mata 
berakomodasi maksimum. 
 
                                                             
84 Aip Saripudin, Dede Rustiawan K and Adit Suganda, Praktis Belajar Fisika 1 Untuk 
SMA/MA Kelas X (Jakarta: Visindo Media Persada, 2009), h. 98. 
85
 Ibid, h. 133. 
59 
  
Secara matematis perbesaran bayangan untuk mata 
berakomodasi maksimum dapat ditulis sebagai berikut. 
           Karena      
  
 
   Maka:    
    
 
    
 
(
  
   
  ) atau  
    
 
    
 (
  
   
  ) 
Panjang mikroskop (tubus) dapat dinyatakan:  
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b) Penggunaan Mikroskop pada Mata Tak Berakomodasi 
Lukisan bayangan untuk mata tak berakomodasi dapat 
dilihat pada Gambar.
87
 
 
 
 
Gambar 2.6 
Pembentukan bayangan pada mikroskop untuk mata tak 
berakomodasi 
 
Perbesaran bayangan pada mata tak berakomodasi dapat 
ditulis sebagai berikut. 
       karena     
  
 
, Maka: 
    
 
    
 (
  
   
) atau  
    
 
    
 
  
   
 
Panjang mikroskop (jarak tubus) dapat dinyatakan: 
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Keterangan: 
    
  = jarak bayangan objektif 
   
  = jarak bayangan okuler 
     = jarak objektif 
     = jarak benda okuler 
      = jarak fokus lensa objektif 
     = jarak fokus lensa okuler 
      = perbesaran bayangan lensa objektif 
     = perbesaran bayangan lensa okuler 
  = perbesaran total mikroskop 
   = panjang mikroskop (jarak tubus)  jarak antara   
lensa objektif dengan lensa okuler 
 
5) Teropong 
Teropong atau teleskop adalah alat yang digunakan untuk melihat 
benda-benda yang jauh agar tampak lebih jelas dan dekat.
88
 
a) Teropong Bintang 
Teropong bintang adalah teropong yang digunakan untuk 
melihat atau mengamati benda-benda langit, seperti bintang, 
planet, dan satelit. Teropong bintang dibedakan menjadi dua, yaitu 
teropong bias dan teropong pantul..
89
  
b) Teropong Bias 
Teropong bias atau teropong lensa terdiri dari 2 lensa 
cembung.
90
 Sinar yang masuk ke dalam teropong dibiaskan oleh 
lensa. Oleh  karena itu, teropong ini disebut teropong bias.
91
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c) Teropong Pantul 
Karena jalannya sinar di dalam teropong dengan cara 
memantul maka teropong ini dinamakan teropong pantul.
92
 
d) Teropong Medan (Teropong Bumi) 
Teropong medan digunakan untuk mengamati benda-benda 
yang jauh di permukaan bumi. Pembentukan bayangan pada 
teropong bumi dapat dilihat pada Gambar.
93
 
 
Gambar 2.7 
Pembentukan bayangan dengan mata berakomodasi 
maksimum 
 
Perbesaran bayangan pada mata berakomodasi maksimum 
dapat dinyatakan sebagai berikut. Dengan demikian panjang 
teropong:
94
 
              
Perbesaran sudut teropong bumi diruskan: 
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B. Penelitian Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan model pembelajaran 
Treffinger, pemahaman konsep, dan berpikir rasional memberikan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fathiah Alatas dapat disimpulkan bahwa 
Pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa melalui 
model  pembelajaran Treffinger pada sub materi pokok fluida berada 
pada kategori cukup, serta terdapat hubungan pemahaman konsep 
dengan keterampilan berpikir kritis mahasiswa melalui model 
pembelajaran Treffinger pada sub materi pokok fluida statis.
95
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Benny Sofyan Samosir dan Andes 
Fuady dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Treffinger dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa kelas 
X
5 
SMA Negeri 1 Angkola Barat.
96
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Zulva, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hubungan antara keterampilan berpikir rasional 
siswa terhadap hasil belajar ranah kognitif siswa setelah akhir 
pembelajaran pada kelas eksperimen terdapat hubungan yang 
signifikan, dengan besarnya peningkatan hasil belajar.
97
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(2018), 54–61. 
97
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Himmatul Ulya dan Ratri Rahayu, 
bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada 
pembelajaran Treffinger berbantuan permainan tradisional congklak 
pada materi perkalian mencapai ketuntasan belajar baik secara 
individual  maupun klasikal.
98
 
5. Penelitian yang telah dilakukan oleh Tia Agusti Annuuru, Riche 
Cynthia Johan, dan Mohammad Ali, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Treffinger efektif dugunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
99
 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Sopyan Hendrayana, dapat disimpulkan 
bahwa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model STM  
dapat meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa.
100
 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Gina Nugraha, Kartika Hajar 
Kirana, dan Duden Saepuzaman, bahwa penelitian menunjukkan model 
pembelajaran discovery-inquiry cukup efektif untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir rasional siswa.
101
 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, maka peneliti melakukan 
penelitian yang berbeda yaitu, melihat pengaruh model pembelajaran 
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Treffinger untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kecakapan berpikir 
rasional yang dimiliki peserta didik dalam mata pelajaran Fisika, dan 
diharapkan setelah dilakukan penelitian ini pemahaman konsep dan 
kecakapan berpikir rasional peserta didik meningkat. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan satu kelas eksperimen dan satu 
kelas kontrol, langkah awal yang dilakukan adalah memberikan pretest 
kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman  dan  kecakapan 
berpikir rasional sebelum diberikan perlakuan. Setelah dilakukannya pretest 
maka kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Treffinger untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 
kecakapan berpikir rasional peserta didik. Sedangkan pada kelas kontrol tidak 
diberi perlakuan atau menggunakan pembelajaran konvensional. Kemudian 
diberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun kerangka 
pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada bagan 2.1 
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Bagan 2.1 
Kerangka Pikir 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.
102
 Dari pengertian tersebun maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis adalah dugaan sementara yang harus diteliti kebenarannya, hipotesis 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                                                             
102
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfarbeta, 
2014), h. 64. 
Latar Rumusan Masalah 
(Pretest) Tes Pemahaman Konsep dan Tes 
Kecakapan Berpikir Rasional 
Kelas Eksperimen  
Model Pembelajaran 
Treffinger 
Kelas Kontrol 
Model Konvensional 
(Posttest) Tes Pemahaman Konsep dan 
Tes Kecakapan Berpikir Rasional 
Data 
Analisis Data 
Ditolak /Diterima 
Kesimpulan 
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1. Hipotesis Statistik 
a. Ho : µ1=µ2   Variabel (Y1) pemahaman konsep peserta didik tidak  
menunjukkan perbedaan pada variable X (Model 
Pembelakaran Treffinger) 
H1 : µ1≠µ2  Variabel (Y1) pemahaman konsep peserta didik  
menunjukkan perbedaan pada variable X (Model 
Pembelakaran Treffinger) 
b. Ho : µ1=µ2  Variabel (Y2) berpikir rasional peserta didik tidak  
menunjukkan perbedaan pada variabel X (Model 
Pembelakaran Treffinger) 
H1 : µ1≠µ2  Variabel (Y1) berpikir rasional peserta didik  
menunjukkan perbedaan pada variabel X (Model 
Pembelajaran Treffinger) 
c. Ho : µ1=µ2  Variabel (Y1) pemahaman konsep dan variabel (Y2)  
berpikir rasional peserta didik tidak menunjukkan 
perbedaan pada variabel X (model pembelajaran 
Treffinger) 
H1 : µ1≠µ2  Variabel (Y1) pemahaman konsep dan variabel (Y2)  
berpikir rasional peserta didik menunjukkan perbedaan 
pada variabel X (model pembelajaran Treffinger) 
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2. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkaan penjelasan diatas peneliti mengajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
a. Model pembelajaran Treffinger (X) berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep (Y1) peserta didik. 
b. Model pembelajaran Treffinger (X) berpengaruh terhadap 
kecakapan berpikir rasional (Y2) peserta didik. 
c. Model pembelajaran Treffinger (X) berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep (Y1) dan kecakapan berpikir rasional peserta 
didik 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 1 Sendang Agung, 
Lampung Tengah. Sekolah ini terletak di Desa Sendang Rejo, Kecamatan 
Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019 
 
B. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi MA penelitian dapat didefinisikan sebagai 
usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 
pengetahuan.
103
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dalam bentuk 
eksperimen semu (Quasy Eksperimen), yaitu penelitian dengan  
melakukan suatu cara untuk membandingkan kelompok.
104
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 Cholid Narbuko and Achmad Abu, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2010), h. 2.  
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 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012), h.102. 
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2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain Nonequivalent Control Group Desaign, dengan menggunakan dua 
kelompok  kelas yaitu kelas eksperimen sebagai kelas yang mendapat 
perlakuan dan kelas control sebagai kelas yang tidak mendapat 
perlakuan.
105
 Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 
control tidak dipilih secara random. Desain pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 3.1 : 
Table 3.1 
Nonequivalent Control Group Desaig
106
 
Kelas Eksperimen O1     X     O2 
Kelas Kontrol O3             O4 
 
Keterangan:  
O1= Pretest kelas eksperimen 
O2= Posttes  kelas eksperimen 
X = Perlakuan dengan menggunakan model Treffinger  
O3= Pretest kelas kontrol 
O4= Posttes  kelas Kontrol 
 
Pada penelitian ini kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan 
pretest terlebih dahulu, kemudian kelas eksperimen diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger, sedangkan kelas 
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 Husnul Khotimah, ‗Efektivitas Strategi Pembelajaran Scaffolding Terhadap 
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kontrol menggunakan pembelajaran konvensional, setelah diberi 
perlakuan kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan posttest.
107
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan (treatment) dan 
semua tindakan yang dipakai untuk mempengeruhi hasil eksperimen.
108
 
Terdapat dua jenis variable, yaitu:
109
 
1. Variabel bebas (X), merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Y). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah model 
pembelajaran Treffinger 
2. Variabel Terikat (Y), yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya Variabel bebas (X). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah  pemahaman konsep (Y1) dan kecakapan 
berpikitr rasional siswa (Y2) 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
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 Mela Puspita, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Untuk Pokok Bahasan Bunyi 
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Keterangan: 
 X = Model pembelajaran Treffinger 
Y1= Pemahaman konsep dan kecakapan 
Y2= berpikir rasional siswa 
 
D. Definisi Operasional 
Dari kedua variabel tersebut dapat didefinisikan secara operasional 
sebagaai berikut: 
1. Model pembelajaran merupakan kerangka atau arah bagi guru yang 
didasarkan pada prinsip-prinsip atau teori-teori (belajar) tertentu untuk 
pembelajaran yang efektif dan sistematis dengan tujuan agar kompetensi 
siswa dapat tercapai sesuai yang diharapkan 
2. Model pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran yang menuntut 
peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan 
melihat fenomena-fenomena yang ada disekitar, membantu peserta didik 
menguasai konsep sehingga dapat melahirkan gagasan-gagasan baru dan 
memilih solusi yang paling tepat untuk diterapkan. Model pembelajaran 
ini lebih menekankan pada aspek kognitif dan afektif dalam pembelajaran. 
3. Pemahaman konsep adalah proses perbuatan untuk mengerti benar tentang 
suatu rancangan atau suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang 
untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian, dan pemahaman konsep 
diperoleh melalui proses belajar. Proses-proses kognitif dalam aspek 
memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 
merangkum, menarik inferensi, membandingkan dan menjelaskan. 
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4. Berpikir rasional merupakan sekumpulan aktifitas mental mulai dari yang 
sederhana menuju yang kompleks, meliputi 10 keterampilan yaitu 
menghapal, meramalkan, mengklasifikasi, menggeneralisasi, 
membandingkan, mengevaluasi, menganalisis, mensintesis, mendeduksi 
dan menyimpulkan. 
E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
masalah penelitian, atau seluruh unit / individu dalam ruang lingkup yang 
akan diteliti.
110
 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
MIPA SMA N 1 Sendang Agung tahun ajaran 2018/2019  yang berjumlah 
3 kelas. 
Tabel 3.2 
Distribusi peserta didik kelas XI MIPA SMA N 1 Sendang 
Agung
111
 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 XI MIPA 1 30 
2 XI MIPA 2 34 
3 XI MIPA 3 30 
  Sumber Data: Dokumentasi SMA N 1 Sendang Agung  
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2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti.
112
 Sampel dalam penelitian ini diambil 
dari populasi sehingga diperoleh 2 kelas yaitu kelas XI MIPA 2 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol.   
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. 
113
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 
subjek penelitian dengan cara pengukuran.
114
 Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data menggunakan tes soal pilihan jamak dengan 5 
alternatif jawaban untuk tes pemahaman konsep dan tes soal kecakapan 
berpikir rasional.  
Instrumen tes ini akan digunakan pada saat pretest dan posttest, 
dimana soal untuk pretest dan posttest dibuat relatif sama. Tes awal 
(Pretest) digunakan sebagai tolak ukur pencapaian hasil belajar dan 
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pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik sebelum diberikan 
perlakuan. Sedangkan tes akhir (Posttest), digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur hasil belajar dan pemahaman konsep peserta didik  
setelah diberikan perlakuan.
115
 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian 
terhadap suatu objek.
116
 Observasi yang dilakukan adalah observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger.  Persentase observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger  menggunakan skala 
Likert. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data berbentuk 
tertulis, seperti nama peserta didik, profil sekolah, daftar hasil belajar 
peserta didik dan hal lain yang diperlukan dalam penelitian.
117
 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian.
118
 Penggunaan instrument penelitian bertujuan untuk memudahkan 
peneliti dalam memperoleh dan mengolah data. Instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP), soal tes pemahaman konsep berbentuk pilihan jamak Three-Tier Test 
Diagnostic dan soal tes berpikir rasional berbentuk essay.
119
 Yang tentunya 
semua instrument tersebut telah divalidasi. Adapun instrument yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Instrument Tes Pemahaman Konsep 
Tes pemahaman konsep adalah alat yang digunakaan untuk 
mengukur pemahaman konsep peserta didik terhadaap materi tertentu. 
Tes pemahaman konsep ini diberikan sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan. Bentuk tes ini berupa pilihan jamak tree-tier test diagnostic 
dengan 5 alternatif jawaban.  
Three-tier test diagnostic merupakan tes diadnostik berupa tes 
pilihan jamak dengan tiga tingkatan dalam mengerjakan soal. Tes ini 
terdiri atas tiga tingkat yaitu tingkatan pertama berupa pertanyaan yang 
berkaitan dengan konsep (soal), tingkatan kedua berupa alasan memilih 
jawaban yang benar tentang suatu konsep, dan tingkatan ketiga berupa 
tingkat keyakinan.
120
 Penskoran dan kategori untuk menganalisis soal 
pemahaman konsep dengan three-tier test diagnostic terdapat pada tabel  
3.1 dibawah ini : 
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Tabel 3.3 
Kategori dan Penskoran Tingkat Pemahaman dengan Tree-Tier Test 
Diagnostic
121
 
No Pola jawaban Kategori Skor 
1 Benar + Benar + Yakin Paham Konsep 4 
2 Benar + Benar + Tidak 
Yakin 
Kurang Paham 
Konsep 
3 
3 Salah + Salah + Tidak 
Yakin 
Tidak Paham 
Konsep 
2 
4 
Salah + Benar + Tidak 
Yakin 
Menebak 
1 
Benar + Salah + Tidak 
Yakin 
5 
Benar + Salah + Yakin Miskonsepsi 
0 Salah + Salah + Yakin 
Salah + Benar + Yakin 
 
Ukuran tingkat keyakinan yang digunakan yaitu menggunakan 
Certain Of  Response Index (CRI). 
Tabel 3.4 
Kategori Skala Tingkat Keyakinan CRI
122
 
Kategori Skala Tingkata Keyakinan 
Menebak 0 
Rendah/ Tidak Yakin Sangat Tidak Yakin 1 
Tidak Yakin 2 
Kurang Yakin 3 
Tinggi/ Yakin Yakin 4 
Sangat Yakin 5 
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3.5 Kriteria Tingkat Pemahamanan Konsep
123
 
Nilai Kriteria Pemahaman Konsep 
0  Miskonsepsi 
1 - 25  Menebak 
26 – 50 Tidak Paham Konsep 
51 – 75 Kurang Paham Konsep 
76  - 100  Paham Konsep 
 
2. Instrumen Tes Berpikir Rasional 
Tes berpikir rasional adalah alat yang digunakaan untuk mengukur 
kemampuan berpikir rasional peserta didik terhadap materi tertentu. Tes 
berpikir rasional ini diberikan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
Bentuk tes ini berupa tes pilihan jamak yang mencakup 10 indikato. 
Berpikir rasional menurut Riyana (dalam Dwi Astuti, Gufron 
Amirullah, Rizkia Suciati) yakni, mengingat (recalling), berimajinasi 
(imagining), mengelompokan (classifiying), menggeneralisasi 
(generalizing), membandingkan (comparing), mengevaluasi 
(evaluating), menganalisis (analizing), mensistesis (synthesizing), 
mendeduksi (deducing), membuat inferensi (inferring).
124
 
Tabel 3.6 Kriteria Berpikir Rasional
125
 
Nilai Kriteria 
25 – 43 Kurang Baik 
44 – 62 Cukup Baik 
63 – 81 Baik 
82 – 100 Sangat Baik 
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3. Uji Coba Instrumen Pemahaman Konsep dan Berpikir Rasional 
Sebelum instrumen tes pemahaman konsep dan berpikir rasional 
diberikan pada sempel penelitian, tes tersebut harus diuji coba kepada 
sekelompok peserta didik yang sudah menerima pokok bahasan 
tersebut. Adapun  pengujian instrumen pemahaman konsep dan berpikir 
rasional tersebut hingga layak menjadi instrumen penelitian diuji 
dengan: 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi 
pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 
peneliti.
126
 Uji validitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
127
 Instrumen 
penelitian dapat dikatakan valid apabila peneliti dapat mengukur sesuai 
dengan apa yang diharapkan dan tidak menyimpang dari gambaran 
peneliti.
128
 Keputusan uji validitas ditentukan dengan kriteria: 
1) Jika r_hitung > r_tabel maka butir soal valid. 
2) Jikar_hitung < r_tabel maka butir soal tidak valid. 
Perhitungan validitas pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi 
product moment sebagai berikut:
129
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ….,h. 267. 
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Keterangan: 
r = koefisien korelatif antara dua variabel yang dikorelasi 
N = banyak subjek  
∑XY = jumlah perkalian antara koefisien X dan Y 
∑X = Jumlah seluruh skor X 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
 
Untuk menafsirkan koefisien korelasi dapat menggunakan 
kriteria sebagai berikut :
130
 
Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,81 – 1,00 Sangat tinggi 
0,61 – 0,80 Tinggi 
0,41 – 0,60 Cukup 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0,20  Sangat rendah 
    
Setelah soal diuji coba kepada peserta didik kelas XI MIPA 
2 yang berada diluar sampel, kemudian hasil uji coba ini dianalisis 
keabsahannya dan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 3.8 Hasil Validitas Butir Soal Pemahaman Konsep 
Keterangan No Butir Soal Jumlah 
Valid 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 14, 
15 
12 
Tidak Valid 1, 9, 11 3 
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas butir soal pemahaman 
konsep diatas dengan nilai rtabel=2,055529439 sehingga diperoleh 
12 butir soal yang dinyatakan valid, yaitu 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 
14, 15. Atinya 12 butir soal yang valid dapat digunakan sebagai 
instrument untuk mengukur pemahaman konsep kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Untuk analisis perhitungan secara keseluruhan 
tercantum pada lampiram. 
Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Butir Soal Berpikir Rasional 
Keterangan No Butir Soal Jumlah 
Valid 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 
26, 28, 29 
11 
Tidak Valid 22, 25, 27, 30 4 
 
Berdasarkan tabel uji validitas butir soal berpikir rasional 
diatas, dari 15 butir soal yang telah diuji cobakan dengan 
rtabel=2,055529439. Sehingga diperoleh 11 butir soal yang 
dinyatakan valid, yaitu nomor 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 26, 28, 
29. Artinya dari 11 butir soal yang valid dapat digunakan sebagai 
instrument untuk mengukur test berpikir rasionaal kelas 
eksperimen dan kontrol. Untuk analisis perhitungan secara 
keseluruhan tercantum pada lampiran. 
b. Uji Tingkat Kesukaran 
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa 
besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat 
kesukaran  seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal 
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tersebut baik. Suatu soal tes sebaiknya tidak  terlalu sukar dan tidak 
pula terlalu mudah.
131
 Dalam penelitian ini untuk menentukan tingkat 
kesukaran menggunakan rumus:
132
 
  
∑ 
 
 
Keterangan: 
P  = Tingkat kesukaran 
∑B = jumlah peserta didik yang menjawab benar 
N  = Jumlah peserta didik  
 
Untuk menafsirkan tingkat kesukaran tersebut, dapat digunakan 
kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.10 Kriteria tingkat kesukaran
133
 
Besar p Kriteria 
p  >  0,70 
0,30 ≤ p ≤ 0,70 
p  <  0,30 
Mudah 
Sedang 
Sukar 
Hasil uji tingkat kesukaran soal pemahaman konsep dapat 
dilihat pada tabel 3. : 
Tabel 3.11 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Pemahaman Konsep 
Kategori No Butir Soal Jumlah 
Sukar 0 0 
Sedang 2, 3, 4, 6, 8, 10, 11, 12, 
13, 14, 15 
11 
Mudah 1, 5, 7, 9 4 
Berdasarkan tabel hasil uji tingkat kesukaran pemahaman 
konsep diatas, dari 15 soal yang diuji cobakan diperoleh 0 soal 
dalam kategori sukar, 11 soal dalam kategori sedang, yaitu 2, 3, 4, 6, 
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 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
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8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, dan 4 butir soal dalam kategori mudah, 
yaitu 1, 5, 7, 9. Untuk analisis perhitungan secara keseluruhan 
tercantum pada lampiran. 
Hasil uji tingkat kesukaran soal berpikir rasionall dapat 
dilihat pada tabel 3.12:    
Tabel 3.12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Pemahaman Konsep 
Kategori No Butir Soal Jumlah 
Sukar - - 
Sedang 16, 17, 18, 19, 21, 24, 
25, 26, 27, 28, 29, 30 
12 
Mudah 20, 22, 23 3 
 
Berdasarkan tabel hasil uji tingkat kesukaran berpikir 
rasional diatas, dari 15 soal yang diuji cobakan diperoleh 0 soal 
dalam kategori sukar, 12 soal dalam kategori sedang, yaitu 16, 17, 
18, 19, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 3 butir soal dalam kategori 
mudah, yaitu 20, 22, 23. Untuk analisis perhitungan secara 
keseluruhan tercantum pada lampiran. 
c. Uji Daya Beda 
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana 
suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah 
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang 
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menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu.
134
 Rumus yang 
digunakan untuk mengukur daya beda adalah sebagai berikut:
135
 
  
  
  
 
  
  
       
Keterangan: 
D =  Daya beda 
BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 
benar 
BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
JA =  Banyaknya peserta kelompok atas 
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan 
benar  
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  (P 
sebagai indeks kesukaran) 
 
Tabel 3.13 Kriteria Daya Pembeda
136
 
D Kriteria 
D < 0,20 
0,20 ≤ D ≤ 0,40 
0,41 ≤ D ≤ 0,70 
0,71 ≤ D ≤ 1,00 
Negatif 
Jelek 
Cukup 
Baik 
Baik sekali 
Sangat jelek 
Hasil uji daya pembeda soal pemahaman konsep dapat dilihat 
pada tabel 3.14: 
Tabel 3.14 Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal Pemahaman Konsep 
Kriteria No Butir Jumlah 
Baik Sekali - - 
Baik 3 1 
Sedang 2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 
14, 15 
10 
Jelek 1, 9, 11, 12 4 
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2015), h. 389. 
84 
  
Berdasarkan tabel hasil uji daya pembeda butir soal pemahaman 
konsep dari 15 soal yang diuji cobakan diperoleh 1 butir soal memiliki 
kriteria baik yaitu nomor 3, 10 butir soal memiliki kriteria pembeda 
sedang yaitu nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 14, 15, dan 4 butir soal 
memiliki kriteria daya pembeda jelek, yaitu nomor 1, 9, 11, 12. Artinya 
kemampuan butir-butir soal tersebut sudah cukup dalam membedakan 
kemampuan siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan 
rendah. Untuk analisis perhitungan secara keseluruuhan tercantum pada 
lampiran. 
Hasil uji daya pembeda soal berpikir rasional dapat dilihat pada tabel 
3.15 : 
 Tabel 3.15 Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal berpikir Rasioal 
Kriteria No Butir Jumlah 
Baik Sekali - - 
Baik 16, 17, 18, 19, 20, 21, 
23, 26, 28, 29 
10 
Sedang 0 0 
Jelek 22, 24, 25, 27, 30 5 
  Berdasarkan tabel hasil uji daya pembeda butir soal berpikir 
rasional dari 15 soal yang diuji cobakan diperoleh 10 butir soal memiliki 
kriteria baik yaitu nomor 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 26, 28, 29, butir soal 
dan 5 butir soal memiliki kriteria daya pembeda jelek, yaitu nomor 22, 
24, 25, 27, 30. Artinya kemampuan butir-butir soal tersebut sudah cukup 
dalam membedakan kemampuan siswa berkemampuan tinggi dengan 
siswa berkemampuan rendah. Untuk analisis perhitungan secara 
keseluruuhan tercantum pada lampiran. 
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d. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran 
yang sama pula.
137
 Pengujian reliabilitas seluruh tes menggunakan 
rumus:
138
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Keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrumen secara keseluruhan 
P  = Populasi subyek yang menjawab soal dengan benar 
Q = Populasi subyek yang menjawab salah (1-P) 
∑Pq = jumlah hasil perkalian P dan q 
n  = banyaknya soal 
St = standard deviasi dari tes 
 
Tabel 3.16 Kriteria Reliabilitas
139
 
Reliabilitas Kriteria 
0,80 < r11 ≤ 1,00 
0,60 < r11 ≤ 0,80 
0,40 < r11 ≤ 0,60 
0,20 < r11 ≤ 0,40 
0,00 < r11 ≤ 0,20 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat Rendah 
 
Tabel 3.17 Hasil uji Reliabilitas Soal Pemahaman Konsep 
r11 Interpretasi 
0,788436876 Tinggi 
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Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas soal pemahaman konsep 
diperoleh nilai 0,788436876 maka keputusan instrument soal 
pemahaman konsep ini dapat digunakan untuk penelitian. Analisis 
perhitungan secara keseluruhan tercaantum pada lampiran. 
Tabel 3.18 Hasil uji Reliabilitas Soal Berpikir Rasional 
r11 Interpretasi 
0,759374 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas soal berpikir rasional 
diperoleh nilai 0,759374 maka keputusan instrument soal 
pemahaman konsep ini dapat digunakan untuk penelitian. Analisis 
perhitungan secara keseluruhan tercaantum pada lampiran. 
e. Uji Pengecoh 
Setiap tes pilihan ganda memiliki satu pertanyaan serta 
beberapa pilihan jawaban. Di antara pilihan jawaban yang ada, 
hanya satu yang benar. Selain jawaban yang benar tersebut, juga 
ada jawaban salah, yang dikenal dengan distractor (pengecoh). 
Dengan demikian, efektivitas pengecoh adalah seberapa baik 
pilihan yang salah tersebut dapat mengecoh peserta tes yang 
memang tidak mengetahui kunci jawaban yang tersedia. Kriteria 
pengecoh yang baik adalah apabila pengecoh tersebut dipilih oleh 
paling sedikit 5% dari peserta tes 
140
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Tabel 3.19 Hasil Uji Pengecoh Pemahaman Konsep 
Kategori No Butir Soal Jumlah 
Baik 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
13, 14, 15 
10 
Tidak Baik 9, 10, 11, 12 4 
 
Berdasarkan tabel hasil uji pengecoh tiap butir soal pada uji 
coba 10 soal dalam kategori baik yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 13, 
14, 15, dan 4 soal dalam kategori jelek yaitu nomor 9, 10, 11, 12. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengecoh sangat berfungsi paada soal 
guna mengecohkan jawabaan peserta tes. Analisis perhitungan 
secara keseluruhan tercaantum pada lampiran. 
4. Lembar Keterlaksanaan Model Pembelajaran Treffinger 
Lembar observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur 
keterlaksanaan model pembelajaran treffinger menggunakan skala 
likert. Dalam penelitian ini kriteria skor untuk setiap pernyataan diberi 
skor 1-5 seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.20 Kriteria Penskoran Lembar Observasi Model 
Pembelajaran Treffinger 
Skor Keterangan 
5 Sangat bagus 
4 Bagus 
3 Cukup bagus 
2 Jelek 
1 Jelek sekali 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasarat 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data yang berasal 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak,.
141
 Uji normalitas yang 
dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan  uji kolmogorof 
smirnov pada program SPSS 21.00 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. 
Syarat statistic multivariate manova adalah terpenuhinya distribusi 
normalitas dengan hipotesis uji kolmogorof smirnov sebagai berikut: 
Jika nilai sig. > α, maka Ho diterima 
Jika nilai sig. < α, maka H1 ditolah 
Ho diterima maka distribusi normal 
Dengan bantuan program SPSS, uji normalitas dapat dilakukan 
dengan uji box‘s M. jika nilai sig. > α, maka Ho diterima ssehingga dapat 
disimpulkan matriks varians-coarians dari l-populasi adalah berdistribusi 
normal. Adapun langkah-langkah uji normalitas mmenggunakan program 
SPSS 21.00 adalah sebagai berikut: 
1) Buka SPSS, pilih analyse 
2) Klik descriptive statistic, pilih expore 
3) Setelah tampak dilayar tampilan window multivariate, kemudian 
melakukan entry variabel-variabel yang sesuai pada kotak 
Dependent variables dan Fixed Factor(s). 
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4) Selanjutnya plots dipilih normality, untransformed dan continue, 
terakhir OK. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi 
kedua kelompok sampel sama atau berbeda.
142
 Pada uji homogenitas ini 
menggunakan uji homogeneity of variances dengan program SPSS 21.00 
pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Syarat statistic multivariate manova 
adalah terpenuhunya distribusi homogeny dengan hipotesis sebagai 
berikut: 
Jika nilai sig. > α, maka Ho diterima 
Jika niilai sig. < α, maka H1 ditolak 
H0  diterima, maka variasi pada tiap kelompok sama (homogen). 
Jika H1 ditoak, maka variasi pada tiap kelompok tidak sama (tidak 
homogen). 
Dengan bantuan program SPSS, uji homogenitas matriks varian-
kovarian dapat dilakukan dengan uji box‘s M. jika nilai sig. > α, maka H0 
diterima sehingga dapat disimpulkan matriks varian-kovarian dari l-
populasi adalah samaa ataau homogen. Adapun angkah-langkah uji 
homogeny varian-kovarian menggunakan program SPSS 21.00 adalah 
sebagai berikut: 
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1) Buka SPSS, pilih analyse 
2) Klik descriptive statistic, pilih expore 
3) Setelah tampak dilayar tampilah window multivariate, kemudian 
melakukan entry variabel-variabel yang sesuai pada kotak 
Dependent Variables dan Fixed factor(s). 
c. Uji N-gain 
Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran ini 
diperhitungkan dengan rumus N-gain (Normalized–gain). Gain adalah 
selisih antara nilai pretest dan postest. Gain menunjukkan peningkatan 
pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran 
dilakukan guru.  Adapun rumus N-gain  adalah sebagai berikut: 
143
 
        
          
          
 
Keterangan:  
SPost = Skor tes akhir 
Spre = Skor maksimum 
SPre = Skor tes awal 
 
Tabel 3.21 Kategori Perolehan Skor N-Gain
144
 
Skor N-Gain Kategori 
0,7 ≤ N-gain ≤ 1 
0,3 ≤ N-gain< 0,7 
N-gain< 0,3 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Kategori perolehan skor N-Gain ini dikutip dari Meltzer (2002) dalam 
(Happy Komike Sari) 
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2. Hipotesis Statistika 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji manova. Manova 
adalah suatu teknik statistic yang digunakan untuk menghitung pengujian 
signifikansi perbedaan rata-rata secara bersamaan antara kelompok dengan 
dua variable terikat atau lebih.
145
 Penggunaan manova memiliki keunggulan 
yaitu mampu menganalisis semua variabel terikat secara simultan.
146
 
Adapun Hipotesis yang akan diujikan dalam penelitian ini adalah: 
a. Perlakuan (X) dan pemahaman konsep (Y1) 
H0 : µ1 = µ2 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Treffinger terhadap pemahaman 
konsep peserta didik. 
H0 : µ1 ≠ µ2 Ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Treffinger terhadap pemahaman 
konsep peserta didik 
b. Perlakuan (X) terhadap kecakapan berpikir rasional (Y2) 
H0 : µ1 = µ2 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Treffinger terhadap kecakapan 
berpikir rasional peserta didik. 
H0 : µ1 ≠ µ2 Ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Treffinger terhadap kecakapan 
berppikir rasional peserta didik. 
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c. Perlakuan (X) terhadap pemahaman konsep (Y1) dan kecakapan 
berpikir rasional (Y2) 
H0 : µ1 = µ2 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Treffinger terhadap pemahaman 
konsep dan kecakapan berpikir rasional peserta 
didik. 
H0 : µ1 ≠ µ2 Ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Treffinger terhadap pemahaman 
konsep dan kecakapan berpikir rasional peserta 
didik. 
Jika sig.> 0,05 maka H0 diterima dan jika sig.< 0,05 maka H0  
ditolak.
147
 
Pengujian manova pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
program SPSS 22.00 adalah sebgai berikut: 
1) Buka SPSS, pilih analyse 
2) Klik General linier model lalu pilih multivariate 
3) Setelah tampak dilayar tampilan window multivariate, masukkan 
perlakuan kedalam kotak Fixed factor dan variabel pemahaman 
konsep dan berpikir rasional ke dalam kotak dependent variable. 
4) Pilih model 
5) Pilih custom 
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6) Masukkan perlakuan ke model 
7) Klik continue 
8) Klik option, pada display mean for masukkan perlakuan. Pada 
display pilih descriptive statistic, observed dan homogeneity 
test. 
9) Selanjutnya continue, terakhir OK. 
3. Analisis Keterlaksanaan Model Pembelajaran Treffinger 
 Ketarlaksanaan model pembelajaran Treffinger dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
            
 
 
      
Keterangan: 
n = Skor yang diperoleh peserta didik 
N = Skor maksimal 
Tabel 3.22 Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Model Pembelajaran
148
 
Skor Kriteria 
90% ≤ X Sangat baik 
80% ≤ X < 90% Baik 
70% ≤ X < 80% Cukup 
60% ≤X< 70% Kurang 
X < 60% Sangat kurang 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
Tujuan penelitian untuk melihat pengaruh model pembelajaran 
Treffinger terhadap pemahaman konsep dan kecakapan berpikir rasional 
peserta didik. Instrumen untuk memperoleh data pemahaman konsep 
berupa instrument tes berbentuk pilihan jamak three tier diagnostic dan tes 
pilihan ganda beralasan untuk memperoleh data berpikir rasional peserta 
didik. 
Tabel 4.1 Prettest Pemahaman Konsep dan Kecakapan Berpikir Rasional  
Nilai 
Pemahaman Konsep Kecakapan Berpikir 
Rasional 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
Tertinggi 57,5 55 50 52 
Terendah 27,5 22,5 24 22 
Rata-rata 41,58 38,25 37,87 36,87 
 
Tabel diatas memperlihatkan rata-rata tes pemahaman konsep dan 
kecakapan berpikir rasional sebelum diberi perlakuan pada kelas kontrol 
lebih rendah dari kelas eksperimen. Hasil Pemahaman konsep siswa 
kelompok percobaan mendapatkan 41,58, serta kelompok kontrol rata-rata 
mendapatkan nilai 38,25, sedangkan rata-rata nilai kecakapan berpikir 
rasional peserta didik kelompok eksperimen mendapat nilai 37,87 dan 
pada kelompok kontrol rata-rata peserta didik mendapaat nilai 36,87. Dari 
hasil nilai menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep 
dan kecakapan berpikir rasional untuk kelas percobaan dan kelas kontrol. 
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Adapun hasil nilai setelah digunakan model Treffinger pemahaman konsep 
dan kecakapan berpikir rasional siswa kelompok kontrol dan kelompok 
percobaan, yaitu: 
Tabel 4.2 Posttest Pemahaman Konsep dan Kecakapan Berpikir Rasional  
Nilai 
Pemahaman konsep Berpikir rasional 
Eksperimen Kontrol eksperimen kontrol 
Terendah 50 42,5 48 40 
Tetinggi 80 70 78 68 
Rata-rata 66,25 57,83 63,13 53 
 
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa rata-rata hasil posttest 
pemahaman konsep dan kecakapan berpikir rasional siswa kelas kontrol  
rendah jika dibandingkan dengan kelas eksperimen. Nilai pemahamaan 
konsep kelas eksperimen setelah diberikan model Treffinger mendapatkan 
66,25 dan pada kelompok kontrol 57,83, sedangkan nilai kecakapan 
berpikir rasional setelah diberi perlakuan kelas eksperimen mendapat 
63,13 dan kelas kontrol 53. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa ada 
perbedaan pemahaamaan konsep dan kecakapan berpikir rasional untuk 
kedua kelompok tersebut.  
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.3 Tabel Hasil Uji Normalitas 
Karakteristik 
Uji 
Kolmogov 
Smirnov 
Pemahaman Konsep Berpikir Rasional  
 
Hasil 
 
 
kriteria 
 
Eksperimen 
 
Kontrol 
 
Eksperimen 
 
Kontrol  
Α 0,05 0,05 0,05 0,05 Sig>α  Normal 
     Sig. 0,139 0,200 0,200 0,200 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas pemahaman 
konsep dan berpikir rasional berdistribusi normal. Hal ini 
dikarenakan nilai signifikan pemahaman konsep kelompok 
percobaan 0,139>0,05 dan kelas kontrol 0,200>0,05, sedangkan  
nilai signifikan berpikir rasional kelas percobaan 0,200>0,05 dan 
kelas kontrol 0,200 > 0,05. Oleh karena itu, hasil pemahaman 
konsep dan kecakapan berpikir rasional kelas percobaan dan kelas 
kontrol adalah normal. 
b. Uji Homogenitas Matriks Varian Covarians 
Uji homogenitas matriks varian covarians merupakan 
syarat yang harus dilakukan sebelum menggunakan uji analisis 
multivarian. Uji ini digunakan untuk melihat apakah model 
pembelajaran Treffinger (X) berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep (Y1) dan kecakapan berpikir rasional (Y2) siswa. Adapun 
hipotesis Matrik Varian Covarian, yakni: 
Ho =  Kedua Variabel Y memiliki matrik variian kovarian yang 
sama terhadap variabel model Treffinger 
H1 = Kedua Variabel Y  memilii matrik varian-kovarian yang 
berbeda terhadap variable X  
Tabel 4.4 Box’s Test of Equality of Covariance Matrices 
Box’s M 
F 
df1 
df2 
Sig. 
 
1,470 
0,472 
3 
605520,000 
0,702 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai box‘s M = 1,470 dan 
nilai sig. 0,702, menunjukkan Ho diterima, karena nilai sig. > 0,05, 
dimana kedua variable Y (pemahaman konsep dan kecakapan 
berpikir rasional) memiliki matrik varian-covarian yang sama 
dengan variable model Treffinger. 
c. Uji Homogen Varian 
Uji homogen varian dilakukan dilakukan setelah melakukan 
uji homogenitas matriks varian-covarians. Untuk mengetahui 
homogen varian data yaitu memakai uji Levene’s berbantu aplikasi 
software IBM SPSS Statistics 21.  
Tabel 4.5 Levene’s Test Of Equality Of Error Variances 
Variabel F df1 df2 Sig. 
Pemahaman Konsep 2,743 1 58 0,103 
Berpikir Rasional 0,014 1 58 0,908 
 
Tabel diatas mendapat nilai signifikan yang membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh antara pemahaman konsep dan berpikir 
rasional. Jika ketetapan sig. 0,05 maka, dari tabel 4.5 pemahaman 
konsep serta berpiikir rasional > α, kemudian menmbuktikan 
matrik varians-covarian pemahaman konsep dan berpikir rasional 
secara individu adalah sama untuk variabel perlakuan. Oleh sebab 
itu, dapat diteruskan pada analisis uji hipotesis. 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Multivariate Test 
Adapun uji multivariate test adalah sebagai berikut: 
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Ho = Variabel X (Model Pembelajaran Treffinger) tidak 
menunjukkan perbedaan pada kedua variable Y 
(pemahaman konsep dan berpikir rasional) 
H1 =   Variabel Y (Model Pembelajaran Treffinger) 
menunjukkan perbedaan pada kedua variabel terikat 
(pemahaman konsep dan berpikir rasional) 
Tabel 4.6 Multivariate Tes 
Effect Sig. 
Interce
pt 
Pillai‘‘s Trace 0,000 
Wilks‘Lamda 0,000 
Hotelling‘s Trece 0,000 
Roy‘s Largest Root 0,000 
 
Table 4.6 multivariat tes mendeskripsikan pengujiian 
perbedaan rata-rata bagian variable pemahaman konsep dan 
berpikir rasional secara bersam-sama dengan komponen 
perlakuan (kontrol dan  eksperimen). 
Hasil dari diterapkannya model yang signifikan oleh 4 
langkah tersebut, sesuai dengan kriteria membuktikan terdapat 
pengaruh terhadap variabel pemahaman konsep dan berpikir 
rasional. 
b. Uji of Between Subjects Effects 
1) Hipotesis 1 model Treffinger serta Pemahaman konsep 
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Ho = (Pemahaman Konsep) tidak memperlihatkan 
perbedaan pada variabel Model pembelajara 
Treffinger 
H1 = (pemahaman konsep) memperlihatkan perbedaanpada 
variabel X (Model pembelajaran Treffinger) 
2) Hipotesis 2 perlakuan (X) dan berpikir rasional 
Ho = variabel Y2 (berpikir rasional) tidak memperlihatkan 
ketidaksamaan pada variable (Model pembelajaran 
Treffinger). 
H1 = variable Y2 (berpikir rasional) memperlihatkan 
ketidaksamaan pada (Model pembelajaran 
Treffinger). 
Adapun hasil dari uji test of between subjects effects dapat 
ketahui pada table 4.7: 
Tabel 4.7 Uji Test of Between Subjects Effects 
Source Dependent Variable F Sig. 
Intercept 
Pemahaman konsep 3638.944 .000 
Perpikir rasional 3775.953 .000 
 
Tabel diatas adalah hasil uji test of between subjects effects 
yang menunjukkan bahwa signifikan pemahaman konsep 0,000 
< 0,05 sehingga dapat dikatakan rata-rata pemahaman konsep 
memperlihatkan pengaruh pada variabel X (model 
pembelajaran Treffinger). Sedangkan untuk berpikir rasional 
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nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05 maka, rata-rata 
berpikir rasional memperlihatkan pengaruh pada variabel X 
(model pembelajaran Treffinger). 
3. Uji N-Gain 
N-gain pretest dan posttest uji tersebut dilakukan agar 
membuktikan naiknya nilai pemahaman konsep dan berpikir 
rasional siswa. 
Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasill N-Gain Pemahaman Konsep 
Kelas N Minimum Maksimum 
N 
Gain 
Kriteria 
X MIPA 1 30 0,22 0,68 0,42 Sedang 
X MIPA3 30 0 0,5 0,31 Sedang 
 
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa nilai n-gain 
pemahaman konsep pada kelompok eksperimen 0,42 termasuk 
kriteria sedang, dan hasil n-gain pada kelompok kontrol yaitu 
0,31 dalam kriteria sedang. Meskipun keduanya berada pada 
kategori sedang, namun bertambahnya nilai pemahaman konsep 
peserta didik pada kelas kontrol diberikan model konvensional 
lebih rendah dari kelas eksperimen yang dilakukan penerapan 
dengan model Treffinger. 
Tabel 4.9 N Gain Berpikir Rasional 
kelompok N Minimum Maksimum N Gain Kriteria 
X MIPA 1 30 0,17 0,63 0,40 Sedang 
X MIPA 3 30 0,11 0,48 0,25 Rendah 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai hasil n-gain berpikir 
rasional untuk kelompok eksperimen 0,40 dalam kriteria sedang 
serta nilai n-gain pada kelompok kontrol yakni 0,25 di kategori 
rendah. Bertambahnya nilai berpikir rasional siswa pada 
kelompok kontrol memakai model konvensional lebih rendah 
dari kelompok percobaan dengan diberi model Treffinger. 
 
4. Analisis Lembar Observasi Keterlaksaaan Model 
Pembelajaran Treffinger 
Tabel 4.10. Hasil Analisis Observasi 
Pertemuan 
Jumlah Skor 
Pengamatan 
Presentase kriteria 
Pertama 90 90% Sangat Baik 
Kedua 93 93% Sangat Baik 
Ketiga 92 92% Sangat Baik 
Jumlah 275 91,67% Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel diatas pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Treffinger keterlaksanaan pertemuan 
pertama 90% (sangat baik), kedua 93% (sangat baik) dan ketiga 
92% (sangat baik). melihat hasil ini maka skor rata-rata 
observasi keterlaksanaan model yang diperoleh adalah 91,67% 
di kriteria sangat baik. Melihat pemaparan diatas kita 
menyimpulkan keterlaksanaaan model Treffinger pada kelas 
eksperimen terlaksana dengan baik pada saat pembelajaran 
berlangsung. Analisis keseluruhan terdapat pada lampiran. 
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B. PEMBAHASAN 
Peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Sendang Agung. 
Peneliti mengambil sampel sebagai kelas percobaan adalah XI MIPA 1 
dan sebagai kelas kontrol adalah XI MIPA 3. maksud dari dilakukan 
penelitian adalah untuk melihat pengaruh model Treffinger terhadap 
pemahamann konsep dan kecakapan berpikir rasional peserta didik pada 
alat optik. Pada penelitian ini kelompok pertama kelas XI MIPA 1 
menggunakan perlakuan berupa model Treffinger dan kelompok kontrol 
XI MIPA 3 menggunakan model konvensional. 
Pertemuan pertama, kedua kelompok kontrol dan eksperimen 
diberikan soal untuk melihat keampuan awal pemahaman konsep dan 
berpikir rasional kedua kelas tersebut. Nilai awal pemahaman konsep kelas 
percobaan 41,58 kemudian  hasil  nilai pretest pemahaman konsep 
kelompok kontrol 38,25. Sedangkan rata-rata  pretest berpikir rasional 
pada kelas percobaan 37,87 dan rata-rata nilai pretest berpikir rasional 
pada kelas kontrol 36,87. Hasil pretest tidak membuktikan pengaruh pada 
pemahaman konsep dan berpikir rasional dua sampel tersebut. 
Pertemuan selanjutnya, kegiatan belajar di kelas percobaan 
diberikan perlakuan berupa model Treffinger dan di kelas kelompok 
kontrol menggunakan model konvensional, yaitu model yang sering 
digunakan pendidik pada proses belajar-mengajar. Pada pertemuan ini 
peneliti menjelaskan mengenai alat-alat optik (mata) terhadap kedua kelas 
tersebut, pertemuan ketiga pada proses belajar adalah materi alat-alat optik 
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(lup dan kamera), dan pertemuan keempat pembelajaran pada materi alat-
alat optik (mikroskop dan teropong). 
Pertemuan kelima, setelah dilakukan pembelajaran mengenai alat-
alat optik pada kedua sampel dengan model yang tidak sama antara kelas 
percobaan dan kelas kontrol, kemudian dilaksanakan posttest di dua 
kelompok tersebut, hal ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Treffinger dan model konvensional. Nilai posttest 
menunjukkan kemajuan yang pesat pada hasil rata-rata posttest untuk 
kedua kelompok sampel. Nilai posttest pemahamann konsep kelompok 
percobaan yakni 66,25, sedangkaan hampir semua nilai akhir pemahaman 
konsep di XI MIPA 3 (kelas kontrol) yaitu 57,833. Sedangkan rata-rata 
hasil posttest berpikir rasional di XI MIPA 1 (kelas eksperimen) yaitu 
63,13, sedangkan rata-rata hasil posttest berpikir rasional di XI IPA 3 yaitu 
53. Sehingga dapat diartikan nilai rata-rata pemahaman konsep dan 
berpiikir rasional siswa kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Treffinger lebih meningkat dari hasil 
pemahaman konsep dan berpikir rasional peserta didik XI MIPA 3 
(kelompok kontrol), yang menggunakan model konvensional.  
Pengujian N-Gain pemahaman konsep mendapatkan hasil 
kelompok eksperimen yaitu  0,42 termasuk kriteria sedang, kemudian pada 
kelompok kontrol yaitu 0,31 termasuk kriteria sedang. Perhitungan n-gain 
pemahaman konsep kelompok percobaan dan kelonmpok kontrol semua di 
kategori sedang, namun nilai n-gain kelas eksperimcen lebih meningkat 
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dari kelas kontrol. Kemudian perhitungan N-Gain kecakapan berpikir 
rasional peserta didik kelas eksperimen yaitu 0,40 di kriteria sedang serta 
pada kelas kontrol yaitu 0,25 di kriteria rendah. Sehingga peningkatan 
pemahaman konsep dan kecakapan berpikir rasional pada kelas 
eksperimen yang diterapkan model Treffinger lebih meningkat dari 
kelompok kontrol yang memakai model konvensional. 
Meningkatnya hasil uji N-Gain ini sejalan dengan hasil penemuan 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Treffinger 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta kreatif peserta didik. 
Dibuktikan dengan perhitungan uji N-Gain berpikir kritis dan kreatif siswa 
kelompok percobaan  lebih meningkat dari kelas kontrol 
149
. 
Tahapan model Treffinger: 
1. Basic tools, tahap ini pada model Treffinger adalah  pendidik 
memusatkan perhatian peserta didik agar mereka dapat berpikir secara 
terbuka tanpa memikirkan bahwa pendapat yang mereka sampaikan 
benar atau salah. Untuk mengaplikasikannya pendidik memberikan 
sebuah gambar atau video mengenai materi pembelajaran, setelah itu 
peserta didik diminta untuk menganalisis dan memberi tanggapan atau 
pertanyaan. pendidik juga meminta peserta didik untuk 
menyampaikan pendapat mereka. Dari analisis tersebut siswa dituntut 
agar mmengeksplorasi keterampilan berpikir yang mereka miliki. 
Oleh karrena hal ini kecakapan berpikir rasional siswa kelas 
                                                             
149 Sari and Putra. 
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percobaan lebih dari kelompok kontrol yang memakai model 
pembelajaran konvensional. 
2. Practice with process, pendidik meminta peserta didik untuuk 
melakukan percobaan sederhana mengenai materi pembelajaran yang 
sedang di bahas, pendidik membimbing peserta didik dalam 
melakukan percobaan, setelah dilakukan percobaan siswa diperintah 
agar menyimpulkan hasil dari percobaan yang siswa laksanakan. ini 
dapat membantu siswa agar  lebih memahami konsep, hal ini 
dikarenakan untuk memahami konsep fisika, tidak cukup hanya 
dengan membaca dan berimajinasi, tetapi siswa akan lebih paham 
konsep jika mereka mempraktikan teori yang telah mereka baca 
dengan melakukan percobaan sederhana, seperti pada tahap ini. 
3. Working with real problem,  pendidik memberikan contoh nyata dan 
pertanyaan yang ada pada kehidupan nyata yang berhubungan dengan 
teori pembelajaran, pendidik meminta siswa untuk merespon 
pertanyaan yang pendidik berikan, setelah itu pendidik membimbing 
peserta didik kepada jawaban yang benar atas pertanyaan tersebut. 
Proses dalam tahap ini, dapat membuat peserta didik berpikir 
menggunakan rasionalnya ketika mendapatkan pertanyaan dari guru, 
dan siswa juga diminta untuk mengaitkan teori yang telah mereka 
dapatkan dengan contoh nyata yang diberikan oleh pendidik, hal ini 
mendukung peserta didik agar dapat meningkatkan pemahaman 
konsep. 
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Dari tahapan diatas dapat dilihat bahwa pada model pembelajaraan 
ini guru berperan aktif saat proses belajar yang diawali dengan 
menujukkan masalah terbuka bertujuan agar mengetahui seberapa 
pengetahuan sebelum diberi perlakuan kepada siswa, menunjukkan bukti 
dengan melakukan percobaan sederhana, menunjukkan suatu fenomena 
dan contoh dalam kehidipan sebenarnya, menyelesaikan dengan masalah 
yang ditemukan dengan cara diskusi, serta menunjukkan hasil melalui 
presentasi. Dalam  model Treffinger pendidik hanya sebagai fasilitator 
sedangkan pembelajaran sepenuhnya berpusat pada siswa. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar 
keterlaksanaan model, rata-rata presentase yang diperoleh adalah 91,67% 
termasuk kriteria memuaskan, pernyataan untuk membuktikan bahwa 
tahapan model Treffinger terlaksana dengan sangat baik pada kelas 
eksperimen, peserta didik ikut berperan serta dalam kegiatan belajar, 
peserta didik menjawab pertanyaan pendidik dengan rasa percaya diri, 
peserta didik mendengarkan materi yang disampaikan pendidik dengan 
antusias, peserta didik menggunakan kesempatan bertanya apabila belum 
mengerti materi pembelajaran, peserta didik dapat mengungkapkan 
pendapatnya dengan rasa percaya diri,  terutama pada tahap Practice with 
process peserta didik sangat antusias, dikarenakan di tahap ini siswa 
melakukan percobaan sederhana yang dibimbing oleh pendidik, hal ini 
membuktikan peserta didik memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan 
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mereka dapat membuktikan secara nyata teori-teori yang telah mereka 
pelajari.  
Kelompok kontrol sering menggunakan model konvensional 
dengan pendekatan saintifik. Pendidik memberikan pemahaman awal 
yang berhubungan pada kehidupan sehari-hari, selanjutnya peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengamati, bertanya, kemudian 
mengembangkan yaitu dengan cara saling bertukar pendapat dan 
menjawab soal yang diberikan oleh pendidik, sehingga pada model ini 
siswa pasif dalam kegiatan belajar. 
Penelitian ini bertujuan yaitu membuktikan adanya  pengaruh 
model Treffinger pada kelas percobaan dan pembelajaran konvensional 
pada kelas kontrol. Peneliti dapat melakukan pengujian normalitas dan 
pengujian homogenitas berdasarkan hasil pada kelompok eksperimen dan 
kontrol, selanjutnya uji manova merupakan pengujian hipotesis, dari hasil 
manova dapat ditarik kesimpulan bahwa model Treffinger lebih 
berrpengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kecakapan 
berpikir rasional siswa. Hasil itu, sejalan dengan penelitian sebelumnya 
dari Khairunnisa dan Asih Widi Wisudawati yang membuktikan bahwa 
ditemukan pengaruh model Treffinger untuk hasil tes kreativitas berpikiir 
kimia dan skalaa keterampilan kreativitas berpikir kimia siswa.  
1. Hipotesis Pertama 
Pengaruh model Treffinger terhadap pemahaman konsep, dari 
analisis hasil penelitan, membuktikan adanya pengaruh pemahaman 
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konsep, hal tersebut dapat diketahui dari tabel 4.7 diperoleh 
pemahaman konsep 0,000 < 0,05 kemudian dengan membandingkan 
Fhitung = 3638.944 dibandingkan dengan Ftabel = 4,006873 dengan df1 = 
1 dan df2 = 58 (3638.944 > 4,006873) sehingga diambil kesimpulan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Siswa dituntut untuk paham konsep 
agar mereka memiliki keterampilan paham konsep, menerangkan 
hubungan konsep dan pengaplikasian konsep agar menguasai saat 
memecahkan masalah.  
2. Hipotesis kedua 
Hipotesis selanjutnya pengaruh model Treffinger terhadap 
kecakapan berpikir rasional, dari hasil menganalisis data penelitan, 
menunjukkan bahwa ada pengaruh berpikir rasional, pembuktian 
tersebut terdapat di tabel 4.7 diperoleh kecakapan berrpikir rasional 
0,000 < 0,05 selanjutnya menggunakan perbandingan Fhitung = 
3775.953 yang dibandingkan dengan Ftabel = 4,006873 dengan df1 = 1 
dan df2 = 58 (3775.953 > 4,006873), sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima maka rata-rata variable Y2 
memperlihatkan ketidaksamaan pada variable (perlakuan) 
3. Hipotesis ketiga 
Hipotesis ketiga mengenai pengaruh model Treffinger untuk 
pemahaman konsep serta kecakapan berpiikir rasional. Hasil 
pengaruh model Treffinger untuk pemahaman konsep dan berpikir 
rasional siswa dapat ditunjukkan pada tabel 4.6 menunjukkan angka 
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0,000<0,05 jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk menolak H0 
dan menerima H1 sehingga secaraa bersama-sama (model 
pembelajaran Treffinger) memperlihatkan perbedaan dalam masing-
masing (pemahaman konsep dan berpikir rasional). 
 Dari ketiga hipotesis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
Treffinger dapat menaikkan pemahaman konsep dan kecakapan berpikir rasional 
peserta didik kelas XI MIPA. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap pemahaman 
konsep peserta didik hal ini dapat dilihat dari uji test of between subjects 
effects diperoleh pemahaman konsep 0,000 < 0,05 kemudian dengan 
perbandingan Fhitung = 3638.944 yang dibandingkan dengan Ftabel = 
4,006873 (Fhitung>Ftabel) maka H0 ditolak dan H1 diterima, variabel Y1 
(Pemahaman konsep) menunjukkan perbedaan pada Variabel X 
(Perlakuan) 
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap kecakapan 
berpikir rasional peserta didik, hal ini dapat dilihat dari uji test of between 
subjects effects diperoleh kecakapan berpikir rasional 0,000 < 0,05 
kemudian dengan perbandingan Fhitung = 3775.953 yang dibandingkan 
dengan Ftabel = 4,006873 (Ftabel > Fhitung),  maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
variabel Y2 (Berpikir rasional) menunjukkan perbedaan pada variabel X 
(perlakuan) 
3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap pemahamaan 
konsep dan kecakapan berpikir rasional peserta didik secara bersama-
sama. 
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B. Saran 
Berdasarkah hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran yaitu sebagai berikut: 
1. Pada saat pembelajaran fisika disarankan pendidik menggunakan model 
pembelajaran Treffinger, karena model ini dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan kecakapan berpikir rasional peserta didik. 
2. Perlu adanya penelitian selanjutnya mengenai pemahaman konsep dan 
berpikir rasional peserta didik yang lebih luas lagi, dan berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. 
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